Prologue 


Central Laboratory, 1 May 2043 
"Activation Android 15/54.e/3 complete." 


Suara berdesing pelan terdengar bersamaan dengan 
terbukanya sebuah tabung kaca yang diletakkan tengah- 
tengah laboratorium. Seorang pria paruh baya berjubah 
putih tersenyum bahagia seraya menggoreskan pena dia 
atas sebuah laporan membentuk tanda checklist. 


"Hai, Android 15/s4.e/3. Senang bertemu denganmu. 
Selamat karena sudah berhasil melewati masa 
percobaanmu," ucap pria itu. Gadis berambut pirang 
bergelombang yang masih dalam keadaan setengah sadar 
mengerjapkan mata hijaunya berkali-kali. Masih 
kebingungan dengan keadaan sekitarnya. 


"Ah, tidak perlu khawatir. Aku yakin kau bisa beradaptasi 
dengan mudah," katanya menenangkan. Gadis itu masih 
kebingungan. Mencoba mencerna data yang ada dalam 
sistem. 


"Mulai sekarang, namamu bukan Android 15/s4.e/3 lagi. 
Namamu Isabelle," kata pria itu lagi. Masih dengan senyum 
ramahnya. "Nama yang bagus bukan?" Gadis itu 
mengerjapkan matanya lagi. Memperbarui data yang dia 
miliki. 


"I-sa-belle," gumam gadis itu pelan. Perlahan dia mulai bisa 
bergerak dengan luwes. Senyuman yang tegambar di wajah 
pria itu mengembang semakin lebar. 


Walaupun memiliki basis data yang lengkap, Isabelle tidak 
bisa menanggapinya dengan senyuman atau apapun. Itu 


bukan hal aneh karena dia hanyalah sebuah android yang 
tak memiliki emosi. 


Beberapa tahun kemudian, barulah ia bisa melakukannya, 
dengan "hati." 


* 
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1 -Isabelle 
09:30, Krypton Academy. 


"Siapa yang bisa mengerjakan soal ini?!" tanya Miss Chelsea 
setengah berteriak ketika baru saja selesai menulis soal 
kimia di papan tulis. Seisi kelas hanya bisa diam membisu. 
Wajar saja, itu bukan soal yang mudah, bahkan untuk 
seorang mahasiswa perguruan tinggi. 


Nampaknya Miss Chelsea benar-benar berniat membuat 
seluruh penghuni kelas ini mati kutu. Bukan tanpa alasan. 
Miss Chelsea hanya marah karena para siswa di kelas ini 
ribut sesaat sebelum dirinya memasuki kelas. Setidaknya 
itulah data yang kuapatkan dari hasil scan. 


Yah, manusia memang aneh ya. 


"Jika tidak ada yang maju mengerjakan ini, saya akan 
laporkan kalian semua ke kepala sekolah," ancam Miss 
Chelsea ketika tidak mendapat respons sama sekali dari 
kami semua. 


"Miss Chelsea pasti sudah benar-benar gila. Tidak mungkin 
siswa kelas satu SMA bisa mengerjakan soal itu," gerutu Ray 
yang berada di samping kananku. 


"Isabelle, kau saja yang kerjakan," bisik Sean yang 
kebetulan berada di depan. "Professor pasti sudah 
mengajarimu kan?" tanyanya memastikan. Bisa kupastikan 
jika dia sedang cemas setelah ku-scan. 


"Itu benar, Isabelle. Kau adalah satu-satunya harapan dari 
kelas ini," ucap Kayla dengan wajah penuh harap. Aku 
semakin bingung. Kenapa manusia begitu aneh? 


Namun, aku hanya mengiyakan lalu maju ke depan untuk 
mengerjakan soal itu. Seluruh rumus dari berbagai macam 
bidang ilmu pengetahuan sudah tersedia di basis dataku. 
Jadi, soal itu menjadi sama sekali tidak sulit. 


"Sudah," ucapku singkat lalu kembali ke tempat dudukku. 
Seisi kelas hanya bisa ternganga melihat rangkaian angka 
dan simbol yang tertulis pada papan tulis virtual di depan 
kelas, termasuk Miss Chelsea. Aku tidak terlalu 
mempedulikan tatapan mereka padaku dan memilih untuk 
membuka pc tablet yang diletakkan begitu saja di atas 
meja. 


Saat ini, jangan pernah berharap kalian bisa menemukan 
kertas digunakan di sekolah dan kantor-kantor 
pemerintahan. Konservasi hutan dilakukan secara ketat 
sejak tahun 2030. Tidak boleh ada lagi penebangan pohon. 
60% hutan hujan yang tersisa harus dijaga dengan sebaik 
mungkin demi kehidupan mendatang. Paru-paru dunia tidak 
boleh dirusak hanya karena kepentingan remeh yang bisa 
digantikan dengan teknologi. 


Sejak saat itu, produksi kertas di seluruh dunia resmi 
dihentikan. Pembuatannya hanya terbatas pada hal-hal 
tertenti saja. Karena itu, sekolah menggunakan pc tablet 
sebagai alternatif dalam kegiatan belajar. Tidak ada lagi 
peraturan yang melarang para siswa untuk membawa 
peralatan elektronik ke sekolah. 


Oh, ya. Jika kalian sangat ingin melihat kertas, maka kertas 
daur ulang mungkin satu-satunya cara untuk memuaskan 
keinginan kalian di tahun 2044 ini. 


"Wow, kurasa Miss Chelsea sudah lupa jika kita sekelas 
dengan anak dari Professor Johanson," gumam salah satu 


dari mereka dengan suara yang tak bisa didengar manusia 
normal. Aku hanya diam. 


Sejujurnya, aku ingin membenarkan ucapan laki-laki itu 
Karena aku bukanlah anak, tetapi penemuan dari Professor 
Johanson. Tetapi aku ingat jika itu adalah sesuatu yang 
sangat dilarang. Yah, bisa dikatakan jika tidak ada yang 
mengetahui identitasku yang sebenarnya selain orang- 
orang di laboratorium, dan tentu saja Tuhan Yang Maha 
Mengetahui. 


Sementara itu, Miss Chelsea masih saja ternganga melihat 
hasil jawaban tang tertulis di papan virtual itu. Tidak 
menyangka jika jebakan yang dia lepaskan justru berakhir 
dengan mempermalukan dirinya sendiri. 


Tak tahan berlama-lama di dalam kelas dengan berbagai 
komentar dari seisi kelas yang seolah dapat ia dengar, Miss 
Chelsea segera beranjak keluar dari ruangan dengan hasil 
scan yang menunjukkan hasil yang begitu aneh sehingga 
tidak bisa kusimpulkan. 


Seluruh penghuni kelas memperhatikan Miss Chelsea yang 
berjalan cepat menuju ruang guru dalam diam hingga yang 
diperhatikan benar-benar tidak terlihat lagi. Sepersekian 
detik kemudian, mereka semua bersorak senang secara 
bersamaan. Meskipun beberapa di antara mereka 
menampakkan raut wajah resah jika seandainya Miss 
Chelsea melaporkan kami ke Kepala Sekolah. 


Sekali lagi, manusia memang aneh, ya. 


Meskipun informasi dalam basis dataku sangat lengkap, 
masih ada satu hal yang selalu membuatku bingung. Ya, itu 
adalah emosi. Manusia memang begitu aneh. Terkadang 
sudut bibir mereka terangkat. Kadang butiran air keluar dari 
pelupuk mata mereka. Kadang mereka menunjukkan sorot 


mata yang begitu tajam. Tak jarang juga mereka gemetar 
Karena sebuah hal yang mereka sebut "mengerikan." 


Menurut hasil scan yang kudapat, itu terjadi karena 
beberapa bagian dalam otak mereka yang bekerja 
memberikan perintah kepada anggota tubuh yang lain. 
Professor sendiri berkata jika itu adalah suatu bentuk emosi. 


Aku berkali-kali meminta Professor agar memasukkan info 
lengkap tentang emosi yang ia maksud. Tetapi, dia selalu 
berkata "kau akan segera mengerti." Ketika kalimat itu 
terlontar, aku tidak punya pilihan lain selain diam. 


Selama aku menunggu, aku akan selalu berkata jika 
manusia itu aneh. 


* 
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2 - RISK 


Waktu istirahat tiba. Seluruh siswa bergegas keluar untuk 
menikmati waktu lima belas menit yang begitu berharga. 
Aku? Rasanya tanganku tiba-tiba lebih tertarik untuk 
memainkan pc tablet daripada keluar dengan cuaca panas 
menyentuh angka 40 C karena pemanasan global. 


Sejak tahun 2021, suhu bumi memang mulai meningkat 
secara signifikan. Membuat es di kutub mencair sehingga 
sampai sekarang, tercatat ratusan pulau-pulau kecil di dunia 
tenggelam. Negara kepulauan seperti Filipina, banyak 
kehilangan wilayah-wilayah paling berpotensinya. 


Hal itu membuat seluruh warga dunia memilih untuk 
bersatu. Bumi ini milik bersama yang harus diselamatkan 
dari kehancuran. Tidak boleh ada lagi peperangan. Sebagai 
contoh, perang dingin antara Amerika Serikat dan Rusia 
yang sekarang sudah tidak ada lagi. 


Praktek korupsi di negara kami yang sempat marak pada 
tahun 2019 juga tidak tersisa walau hanya sekecil debu. 
Para generasi muda mulai bangkit demi menjunjung masa 
depan dunia. Tidak ada lagi narkoba, pergaulan bebas, 
kenakalan remaja, atau apapun yang sempat dikhawatirkan 
akan membuat negara ini hancur. 


Hutang luar negeri yang dulunya membludak, kini sudah 
lunas. Teknologi yang dulunya seperti bintang yang tak 
mungkin digenggam, sekarang sudah seperti oksigen dalam 
udara. Bahkan, negara kami tercatat sebagai salah satu 
negara yang berpotensi menjadi negara dengan Human 
Development Index urutan pertama dalam beberapa tahun 
mendatang. 


Ah, seandainya para pahlawan bangsa yang telah gugur 
bisa melihat ini, mereka pasti akan sangat bangga. 


"Hai, Isabelle. Kau tidak keluar?" tanya Kayla ramah. Aku 
hanya menggeleng pelan. "Cuaca memang panas sekali. 
Aku penasaran, bagaimana rasanya hidup di tahun 2005. 
Aku dengar, suhu bumi masih belum terlalu panas waktu 
itu," keluhnya sambil mengipas-ngipaskan kedua tangan 
meskipun kelas ini sudah dilengkapi pendingin ruangan. 


Sejujurnya, aku tidak biaa menyebut mesin itu sebagai 
pendingin ruangan karena fungsinya yang sama sekali tidak 
membuat udara menjadi lebih dingin dari temperatur 
normal bumi, yaitu sekitar 20 -23 C. 


Namun, jika dibandingkan dengan suhu bumi saat ini, tentu 
saja itu sudah cukup dingin. Bukan karena apa-apa. Hanya 
saja, para ahli harus memanfaatkan sumber energi fosil 
yang tak banyak tersisa dengan seefisien mungkin, salah 
satunya dengan cara menciptakan alat itu. Jika tidak, 
kehidupan di bumi diperkirakan akan musnah dalam 
beberapa dekade mendatang. 


"Suhu bumi tahun 2005 kira-kira sama dengan suhu 
ruangan ini," jelasku. Kayla tampak tidak percaya. Aku tahu, 
itu mungkin memang sulit baginya. 


"Sungguh? Wah, manusia zaman itu benar-benar beruntung, 
ya?" komentarnya seraya menyisipkan rambut hitamnya ke 
telinga. "Sayangnya aku ini lahir tahun 2029." 


"Kau sendiri tidak keluar?" tanyaku. Kayla menghela napas 
berat sambil menunjukkan angka yang tertera di jam 
tangan serbaguna miliknya, 40 C. Bumi memang bertambah 
panas setiap tahun. Apalagi saat bulan Juni seperti 
sekarang. 


"Oh, ternyata kalian dari tadi di sini ya? Pantas saja. Aku 
bisa mati kepanasan jika diam di bawah sinar matahari 
terus-menerus." Sean menghempaskan tubuhnya di atas 
kursi yang sengaja didesain senyaman mungkin. Jadi, dia 
tidak akan merasa kesakitan meski terhantuk. 


"Lagipula, siapa yang menyuruhmu untuk keluar. Bahkan, 
kau kan tahu sendiri jika sekolah melarang para siswa untuk 
berlama-lama di bawah sinar matahari." Kayla melemparkan 
sebuah stylus pen yang akhirnya tepat mengenai wajah 
Sean. 


"Diam saja di dalam kelas rasanya membuatku seolah 
menjadi seorang nerd," ujar Sean sedikit kesal sembari 
memungut stylus pen yang dilempar Kayla. 


"Oh, jadi kau mencoba mengataiku nerd ya? Enak saja. 
Awas kau!" seru Kayla sambil melepas salah satu sepatunya 
lalu mengangkatnya tinggi-tinggi tepat di depan Sean. 


Manusia sungguh membuatku bingung. Apa kata nerd saja 
sudah cukup untuk membuat mereka menjadi lebih aneh. 


"Isabelle, bantu aku menghajar anak ini!" Aku tetap 
bergeming. Menghajar? Apa maksudnya? Apa aku perlu 
mengaktifkan mode penyerang-ku hanya karena masalah 
seperti itu? 


"Ah, ampun Nona Kayla! Aku tidak bermaksud!" Kayla tetap 
pada saja mengancam Sean dengan sepatunya, tidak peduli 
pada panggilan kehormatan yang baru saja dilontarkan 
padanya. 


"Hei, hei, apa kalian tidak bisa akur sehari saja?" tanya 
seorang laki-laki bermata kemerahan dengan wajah yang 
juga terlihat basah oleh keringat. Seketika, perkelahian 


itupun segera berakhir dengan saling melempar tatapan 
tajam. 


"Kalian ini, bumi sudah panas. Jangan memanaskannya 
lagi," ucap laki-laki itu lagi sambil mengambil sebuah kursi 
di dekatku. "Andai saja buni bisa menjadi seperti dulu, 
sebelum global warming." gumamnya. 


"Kau benar, Ray. Aku juga berpikiran sama denganmu," 
sahut Kayla dengan raut wajah yang kembali ceria. Aku bisa 
melihat hormon dopamine-nya yang meningkat signifikan 
melalui scanner. "Apa kita benar-benar bisa melakukan itu?" 


"Itulah yang sedang kupikirkan. Bagaimana caranya 
mengembalikan bumi kita seperti dulu." Dahi Ray tampak 
sedikit berkerut. Tampaknya, dia sedang berpikir keras. 


"Ah, aku punya ide. Bagaimana jika kita berempat membuat 
tim untuk itu. 'RISK,' nama itu sepertinya cocok untuk tim 
kita. Risk itu memiliki arti 'resiko.' Sepertinya itu cocok 
Karena ada banyak resiko yang harus kita hadapi dalam misi 
ini," jelas Kayla panjang lebar dengan nada berapi-api. 
"Selain itu, RISK adalah singkatan dari nama kita. Ray, 
Isabelle, Sean, Kayla." 


"Bagaimana Isabelle, kau setuju, kan?" tanya Kayla. Aku 
hanya mengiyakan dengan nada datar. Sementara kedua 
laki-laki di hadapannya menampakkan sedikit raut wajah 
keberatan. 


"Hahh ... kau selalu saja membuat keputusan tanpa 
mendengarkan kami," keluh Sean. Kayla yang 
mendengarkan kalimat itu menatap tajam hingga 
perkelahian antara dua sahabat kecil itu tak terhindarkan. 


Sekali lagi, manusia memang aneh sekali. 


* 
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Maaf kalo cerita ini sedikit kerasa hambar (kok kyk masakan 
aja ). Nulis POV1 Steve yang nggak kenal istilah kasih 
sayang masih lebih gampang daripada POV1 Isabelle yang 
nggak punya emosi sama sekali. 


Bagaimana pun, Ichi akan usahakan yang terbaik . 
See you on the next chapter! 
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3 - Wishes 


Pintu apartemen Professor terbuka secara otomatis setelah 
mendeteksi keberadaanku. Kulihat sekarang seluruh 
ruangan tampak lebih rapi dari sebelumnya. Kurasa, 
Professor mungkin pulang lebih awal. 


"Aku pulang," ucapku singkat sambil meletakkan tas 
ranselku di atas sofa yang kemudian disambut dengan 
sebuah senyuman dari wajah yang mulai menampakkan 
tanda-tanda penuaan itu. 


"Selamat datang," balasnya ramah lalu kembali fokus 
menatap layar komputernya. Aku memperhatikan dengan 
saksama. Sesekali, tangan kirinya memijat pelipis yang 
mungkin terasa pening. 


Selama beberapa bulan ini, aku semakin penasaran pada 
proyek yang sedang dikerjakannya. Sebuah program yang 
selalu ia rahasiakan dariku semakin hari semakin 
membuatku bingung. Kulirik arloji kecil yang melingkar di 
pergelangan tanganku. Pukul 17:30. Aku harus segera 
memberitahu Professor. 


"Emm ... Isabelle, besok kau tidak sekolah kan?" tanya 
Professor tanpa mengalihkan pandangannya dari layar 
komputer. Seakan pekerjaan itu benar-benar menentukan 
masa depannya. 


"Tidak," jawabku singkat. Professor tidak berkomentar. 
Hanya mengangguk samar kemudian kembali terdiam, 
tenggelam dalam pemikirannya. 


"Professor, aku ada janji dengan teman-temanku," ujarku 
tanpa ragu sedikit pun. Jemari Professor yang bergerak 
lincah di atas keyboard tua itu sejenak terhenti. Beliau 


memang masih saja memakai keyboard itu meskipun ada 
banyak inovasi yang lebih canggih. Professor juga pernah 
berkata jika keyboard itu adalah peninggalan almarhum 
ayahnya. 


Hmm ... menurutku, Professor juga tidak kalah aneh. 


"Melihat hujan meteor?" tebaknya. Aku hanya mengiyakan. 
Sama sekali bukan hal aneh jika dia sudah mengetahui hal 
itu sejak awal. "Baiklah, cepat pulang ya. Jangan memberiku 
pekerjaan. Program auto repair-mu masih baru, masih masa 
percobaan." 


Program auto repair adalah sebuah program yang bisa 
memperbaiki kerusakan pada sistem secara otomatis dalam 
waktu yang sangat singkat. Dengan kata lain, aku tidak bisa 
terluka. Namun sebagai gantinya, energiku bisa terkuras 
habis dalam waktu yang lebih cepat, tergantung seberapa 
parah kerusakannya. 


"Baik," ucapku singkat. 


* 


Pukul delapan lebih tiga puluh menit, aku turun dari kereta 
yang mengantarku sampai stasiun dekat rumah Sean. Kami 
bertiga memang berjanji untuk datang pukul delapan, tetapi 
ada sedikit masalah yang membuatku harus datang 
terlambat. 


Kereta yang kumaksud bukan kereta api biasa yang umum 
digunakan di negara ini pada tahun 2015. Melainkan kereta 
magnetically levitated yang diterbangkan kurang lebih 
sepuluh milimeter di atas relnya dan menggunakan prinsip 
gaya tolak menolak magnet serta didorong dengan 
menggunakan motor induksi sehingga dapat melaju hingga 
650 km/jam. 


Singkatnya, kereta ini mirip kereta shinkansen yang ada di 
Jepang. 


Pemerintah melakukan ini demi memenuhi keinginan para 
Warga yang sempat protes karena meroketnya harga bahan 
bakar minyak untuk kendaraan bermotor. Memang sempat 
terjadi perdebatan panjang tentang kebijakan pemerintah 
yang begitu absurd bagi mereka. Namun pada akhirnya, 
semuanya bisa merasakan manfaat dari kereta ini, terutama 
para pelajar dan lansia yang ingin bepergian dengan cepat 
tetapi dengan biaya yang relatif lebih murah daripada 
angkutan umum. 


Langit begitu cerah dengan taburan bintang yang 
mebghiasi langit. Udara yang tergolong sejuk menerpa 
wajah para pejalan kaki di trotoar. Termasuk aku, andai aku 
bisa merasakannya. Tetapi, aku hanyalah sebuah android. 


Aku berjalan cepat menuju sebuah rumah yang terletak di 
sudut perempatan jalan. Sebuah rumah bertingkat bercat 
abu-abu dengan sebuah taman kecil di halamannya. 


Semoga saja aku tidak terlambat. 


Namun sayangnya, aku salah. Kayla dan Ray sudah bersiap- 
siap pulang sejak beberapa menit sebelum aku tiba. 
Terbukti ketika aku berpapasan dengan mereka tepat di 
depan rumah Sean. 


"Lho, Isabelle?" Kayla tampak keheranan begitu melihatku. 
"Kukira kau tidak jadi datang," ucapnya. Aku tidak 
merespons. Ray yang berdiri di sampingnya tampak 
menggelang perlahan. 


"Sayang sekali. Kau tidak bisa melihat hujan meteornya," 
katanya sambil menyilanglan kedua tangannya di depan 


dada. "Ya sudah, kalau begitu. Mau pulang bersama kami?" 
tawarnya. Aku mengiyakan tanpa berpikir panjang. 


"Apa kalian tau? Ada legenda yang mengatakan, 'jika kita 
mengucapkan permintaan ketika melihat bintang jatuh, 
maka permintaanmu akan terkabul'," terang Kayla dengan 
begitu riang. Namun sebaliknya, Ray tampak biasa saja. 


"Aku tidak percaya," sanggah laki-laki itu. "Meteor itu kan 
hanya benda langit yang kebetulan bergesekan dengan 
lapisan atmosfer bumi hingga menghasilkan percikan api. 
Sejak kapan batu seperti itu bisa mengabulkan 
permintaan?" 


"Kau tidak mengerti, Ray! Dan tentu saja itu karena kau 
tidak pernah mencobanya!" seru Kayla kesal. Ray hanya 
berdecak kesal. Kenapa karena hal semacam itu saja dia 
sampai berteriak marah, mengagetkan para pejalan kaki. 


"Dan karena aku tidak egois, saat melihat bintang jatuh tadi, 
aku berharap semoga permintaan Isabelle terkabul, apapun 
itu," jelasnya tanpa diminta. Namun, diantara kami berdua, 
tidak ada yang memperhatikan ocehan Kayla. 


Permintaan? Aku tidak tertarik untuk melihat permintaanku 
terkabul. Lagipula, tidak ada permintaanku yang terlalu 
besar. Semuanya hanya hal remeh. 


"Kenapa kau tidak berharap bumi kembali sepert dulu?" 
tanya Ray dengan nada malas. Bahkan, matanya sama 
sekali tidak menatap Kayla. "Bukankah itu tujuan 'RISK'?" 


"Karena aku tahu, Isabelle menginginkan hal itu juga," 
jawab Kayla mantap. Tidak tahu jika aku sana sekali tidak 
tertarik dengan bumi di masa lalu. Menurutku, masa 
sekarang tidak terlalu buruk. Jika tidak ada teknologi, maka 
aku tidak akan pernah ada. 


* 
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4 - Unexpected Battle 


Suara ribut di dekat kami membuat Kayla seketika berhenti 
mengoceh. Beberapa laki-laki berseragam sekolah seragam 
yang memuliki logo sama dengan yang selalu kami kenakan 
tampak sedang menindas salah seorang di depan mereka. 
Ini sudah biasa. 


Semaju apapun suatu negeri di dunia ini, bullying tetap saja 
ada. Bahkan saat malam hari pun, hal itu tetap saja terjadi. 
Tidak peduli berapa banyak orang yang kehilangan harapan 
bahkan nyawa karenanya, bullying seringkali dianggap hal 
remeh. Setidaknya, itulah yang teretera dalam basis dataku. 


Ray menghela napas berat melihat kejadian yang sukses 
menyita perhatian kami bertiga. Kayla yang tadinya sibuk 
berbicara tentang bintang jatuh kini terlihat prihatin melihat 
gadis berkacamata yang menjadi korban mereka. 


"Mereka selalu saja seperti itu," gumam Ray. "Andai saja ada 
yang bisa memberi mereka pelajaran berharga agar tidak 
menindas yang lemah," lanjutnya. 


Kalimat Ray terngiang-ngiang di telingaku. "Memberi 
mereka pelajaran berharga agar tidak menindas yang 
lemah." Sejenak aku terdiam di tempatku. 

"Processing ...." 

"Loading data ...." 


"Order accepted ...." 


"Attacker Mode activated ...." 


Aku berjalan perlahan mendekati mereka. Tanpa menunggu 
lebih lama, kerah baju dari ketua mereka menjadi sasaran 
serangan pertamaku. Ya, aku menariknya hingga ia 
kesulitan bernapas. 


"Hei, apa-apaan kamu!" hardiknya seraya menepis tanganku 
dengan keras, meskipun pada akhirnya dialah yang merasa 
sakit karena tanganku yang terbuat dari logam. 


"Kau ...," geramnya seraya mengepalkan jemari. Aku tetap 
bergeming. Laki-laki itu terlihat sangat marah. Dia segera 
meminta teman-temannya untuk menjaga mangsanya agar 
tidak lepas begitu saja. 


Satu dua pukulan melayang ke arahku. Namun sia-sia saja, 
aku bisa membaca serangan itu hingga dengan mudah 
menghindarinya. Pukulan demi pukulan terus dilakukannya. 
Dia terlalu kalap hingga tanpa sadar hanya memberikan 
serangan random kepadaku. 


Sejauh ini, aku memang belum menyerang sama sekali. 
Yang kulakukan hanyalah menghindari serangannya. Hingga 
akhirnya, sebuah pukulan sukses mengenai bahuku hingga 
menyebabkan sedikit kerusakan di sana. 


Sebuah seringaian puas tergambar jelas di wajah laki-laki 
itu. Seringai yang akhirnya memudar begitu melihat 
tubuhku yang kembali seperti semula berkat program auto 
repair. 


Baiklah, sudah cukup bermain-main. Aku tidak suka 
membuang banyak waktu. 


Dia semakin kalap ketika mengetahui aku sama sekali tidak 
terluka. Dengan mudah, aku meraih salah satu tangannya 
yang menyerangku secara tidak beraturan, kemudian 
membantingnya sekeras mungkin ke trotoar. 


Terdengar suara sebuah benda yang jatuh dari ketinggian 
hingga "membuat tubuh terasa ngilu." Kalimat itulah yang 
sering diucapkan Professor yang ketika mendengar suara 
seperti yang baru saja kubuat. 


Dia menatapku nanar sambil berusaha bangkit dari tanah. 
Tanpa pikir panjang, dia dan yang lainnya segera 
mengambil langkah seribu, kabur dari tempat kami. Gadis 
berkacamata itu mengucapkan terima kasih padaku lalu 
segera pergi. 


"Wow, keren! Isabelle, aku tidak tahu kau bisa karate," 
ungkap Ray kagum. "Itu sangat hebat bagi serorang gadis." 
Kayla yang berada di dekatnya bahkan tidak bisa menahan 
diri untuk ternganga melihat aksiku yang tidak ada apa- 
apanya. 


"Kau berhasil mengalahkan mereka. Setelah ini, semoga saja 
mereka segera kapok," kata Kayla semangat. "Kau bahkan 
tidak terluka karenanya." Aku tidak menanggapinya. 


"Jika benar bintang jatuh bisa mengabulkan permintaan, 
kenapa kau tidak meminta agar dunia ini aman?" tanya Ray 
dengan nada yang tidak bersemangat sama sekali. 


"Sudahlah, Ray. Jangan bahas itu lagi jika kau tidak mau 
percaya!" seru Kayla kesal sambil berusaha memukul Ray. 
Laki-laki itu dengan sigap menghindarinya sehingga 
membuat Kayla semakin kesal karena pukulannya meleset. 


Malam itu, aku kembali menemukan sebuah keanehan. 
Mengapa manusia merasa perlu untuk menolong seseorang 
yang bahkan tidak mereka kenal? 


Oh, ternyata ada banyak keanehan di dunia ini. Khususnya 
mengenai emosi. 


* 


Mobil listrik milik Professor melaju di jalanan kota yang 
masih lengang. Jam masih menunjukkan pukul enam pagi. 
Saat hari libur seperti ini, jalan raya tidak ada bedanya 
dengan jalan tol. Hanya ada beberapa mobil yang melintas. 


Tentu saja itu karena hanya beberapa orang saja yang 
memiliki kendaraan seperti ini. Bahan bakar fosil sudah 
banyak ditinggalkan warga kota karena harganya yang 
meningkat sepuluh kali lipat dibanding tahun-tahun 
sebelumnya. Mereka lebih memilih untuk menggunakan 
sepeda atau kereta cepat untuk bepergian. 


Pembangkit listrik juga tidak lagi menggunakan bahan 
bakar fosil. Mereka sudah menggunakan energi alternatif 
seperti sinar matahari dan angin. Termasuk sumber energiku 
juga. Bahkan, negara ini juga sedang mengembangkan 
energi listrik yang berasal dari reaktor nuklir. 


"Professor, apa yang akan kita lakukan sepagi ini?" tanyaku 
penasaran. Ini sudah yang kesepuluh kalinya aku bertanya 
sejak dari apartemen. 


"Kau akan tahu nanti, Isabelle," jawab Professor. Jawaban 
yang juga sama sebanyak sepuluh kali berturut-turut. Apa 
ini benar-benar rahasia sehingga hanya bisa dibicarakan di 
laboratorium? 


Mobil listrik Professor perlahan berhenti di sebuah bangunan 
berdinding kaca yang sangat kukenali. Ini adalah tempat 
dimana aku dilahirkan. Iya, Central Laboratory. 


Beberapa orang berpakaian serba putih menyapa Professor, 
dan juga aku tentunya. Mereka tahu jika aku adalah android. 
Jadi, mereka sudah terbiasa jika aku tidak merespons. Bukan 


apa-apa. Masalahnya, aku tidak tahu bagaimana harus 
meresponsnya. 


"Selamat pagi, Isabelle. Hari ini pasti akan menjadi hari 
yang akan mengubah hidupmu," ucap pemuda yang 
merupakan salah satu asisten Professor. 


"Billy, bisakah kau merahasiakan itu?" tanya Professor. 
Pemuda itu hanya tertawa kecil lalu kembali mengurus 
pekerjaannya sendiri. Meninggalkan kami berdua di dalam 
ruangan. 


"Jadi, sebaiknya kita jangan membuang banyak waktu. 
Langsung saja," kata Professor sambil menyalakan pc tablet 
miliknya. 


"Aku sebenarnya ingin mencoba proyek baruku. 'Heart,' 
begitulah aku menyebutnya. Program ini sudak kurancang 
selama bertahun-tahun, sejak awal masa percobaanmu. Aku 
tidak bisa menjelaskan bagaimana program ini bekerja. 
Intinya, dia bekerja seperti hati manusia pada umumnya," 
jelas Professor panjang lebar. 


"Bisa kau jelaskan lebih detail?" tanyaku. Professor tampak 
bingung darimana harus menjelaskannya. Dia memegangi 
dagunya, tampak berpikir. 


"Aku tidak bisa. Sebaiknya kita langsung saja," ucapnya. 
Aku tidak bisa banyak bertanya jika sudah seperti ini. Tanpa 
menunggu lama, aku berjalan menuju sebuah tabung kaca 
yang diletakkan persis di tengah ruangan. 


"Selamat tidur, Isabelle." Suara itulah yang aku dengar 
sesaat sebelum Professor menonaktifkanku. Sebuah 
senyuman tampak mengembang. 


Senyuman yang tersimpan dengan baik di dalam memoriku. 


5 - Heart 


Author Note: 

Lagu di atas adalah lagu yang membuat saya 
terinspirasi dalam mengembangkan plot cerita ini. 
Tapi percayalah ... saya nggak plagiat . 


xk 


"Loading data ...." 

"Restoring data completed ...." 
"Activating Android 15/54.e/3 ...." 
"Heart's program activated ...." 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali. Jam masih 
menunjukkan pukul tujuh pagi. Belum terlalu lama sejak 
aku nonaktif. Aku memandang sekitarku, menemukan wajah 
Professor tepan di depan tabung kaca tempatku berada. 


Wajah yang terlihat lebih tua dari usianya yang baru kepala 
empat. Wajah yang terlihat lelah karena mengurus berbagai 
hal di dalam dan di luar laboratorium, termasuk membuatku 
bisa melihat dunia. 


Dia ... sudah seperti ayah bagiku. Lebih penting daripada 
siapapun. 


"Professor ...," ucapku lirih seraya berjalan mendekatinya. 
Dalam jarak sedekat ini, aku bsia melihat setitik air 
tergenang di pelupuk matanya. 


"Iya, bagaimana Isabelle?" tanyanya mencoba mengalihkan 
pikiranku. Aku tidak menjawab, hanya memeluk tubuh 


Professor dengan sangat erat. Melepaskan seluruh keinginan 
yang entah kenapa tiba-tiba menyergap kepalaku. 


"Terima kasih, Professor. Terima kasih," ucapku secara 
berulang-ulang. Entah kenapa kalimat itu membuatku 
merasa lebih lega setelah mengucapkannya. Professor 
mengusap punggungku beberapa kali. Perlahan, aku mulai 
menyadari ... ada air yang mengalir dengan tenang di 
puncak kepalaku. 


xk 


Aku merebahkan tubuhku di atas sofa, posisi favoritku. 
Seharian ini, aku masih saja memikirkan bagamana heart 
bekerja, mengendalikan sebagian besar sistem gerakku. 


"Professor, apa kau bisa menjelaskannya sekarang?" 
tanyaku penasaran. Pasalnya, seharian ini aku terus 
menanyakan hal itu, tetapi jawabannya nihil. Itulah yang 
lama-lama membuatku merasa aneh. Seakan aku ingin 
membanting apapun yang ada di dekatku. 


"Kau kesal ya?" tanya Professor, alih-alih menjawab 
pertanyaanku. Aku menatapnya heran. Apa yang dia 
bicarakan? 


"Kau pasti kesal karena aku tidak menjawab pertanyaanmu 
itu kan? Itulah salah satu kerja heart," jelasnya. Sebenarnya, 
aku tidak bisa menyebutnya penjelasan karena menurutku 
itu sama sekali tidak memberikan pengertian apapun. 


Professor berjalan mendekat lalu mengacak rambut 
panjangku. "Kau pasti akan segera mengerti," ucapnya. Aku 
benar-benar bingung. Apa sulitnya menjelaskan program 
yang dia rancang sendiri? 


sk 


Aku berjalan menuju sekolah. Hari ini heart bekerja tidak 
seaneh sebelumnya. Aku hanya merasakan sesuatu yang 
berbeda. Perasaan, begitulah Professor menyebutnya. 


Baiklah, sekarang aku akan menjelaskan bagaimana heart 
bekerja hari ini. Dia membuat sudut bibirku sedikit 
terangkat. Aku selalu ingin menyapa setiap orang yang 
kutemui. Singkatnya, aku merasa menjadi mirip dengan 
Kayla. 


"Selamat pagi semua!" sapaku riang ketika memasuki kelas. 
Kayla, Ray, dan juga Sean menatapku penuh keheranan. 
Sementara yang lain tampak tidak terlalu peduli. 


"Hei, Isabelle. Ada apa denganmu?" tanya Ray heran. "Apa 
kau sakit?" Laki-laki itu mencoba untuk meraba dahiku, 
seperti dokter yang sedang memeriksa pasiennya yang 
demam. 


"Aku tidak apa-apa. Tenang saja," ucapku menenangkan. 
Namun, hawa-hawa bingung masih saja hinggap di wajah 
mereka. Oh, apa aku benar-benar seaneh itu hari ini? 


"Isabelle, kau jujur saja pada kami," pinta Kayla. Wajahnya 
menampakkan sedikit kekhawatiran. Sean hanya 
mengangguk setuju. 


"Oh, tidak ada hal spesial. Hanya saja, aku senang karena 
Professor berhasil wmenyesaikan proyek terbesarnya," 
jelasku. Mereka serempak mengangguk paham. 


"Oh, jadi begitu ya? Ayahmu memang hebat," puji Kayla. 
Sudah kuduga mereka tidak mengerti apa yang aku 
maksud. Ah, sudahlah. Besok mereka pasti mengerti. 


"Tapi, bukankah itu sedikit aneh? Selama ini, Isabelle seolah 
tidak punya emosi sama sekali. Aku tidak pernah melihatnya 


tertawa, atau hanya sekedar tersenyum selama ini," ungkap 
Sean. Oh, kenapa aku baru sadar jika anak ini terlalu jujur 
terhadap apa yang ia pikirkan? "Kalian tahu, awalnya aku 
pikir dia itu robot android. Tapi ternyata salah." 


"Tebakan yang tepat, Sean. Kau sangat genius," pikirku. 


"Kamu pasti terlalu banyak menonton film fiksi ilmiah." Ray 
tertawa kecil mendengar ungkapan yang sangat jujur dari 
salah satu teman dekatnya. 


"Astaga, Sean. Kupikir kau mengerti tentang perasaan gadis. 
Mungkin saja selama ini Isabelle khawatir pada ayahnya 
yang terlalu memaksakan diri bekerja hingga tidak bisa 
tersenyum pada kita." Kayla menambahkan. Tebakan yang 
sebenarnya sangat jauh dari kenyataan. 


"Apa itu berarti ... permintaanku terkabul? Aku berharap 
Isabelle mendapatkan apa yang ia inginkan. Dan apa yang 
ia harapkan sudah menjadi kenyataan!" Kayla berseru 
heboh seperti anak kecil yang mendapatkan mainan baru. 


Sean hanya berdecak kesal. Lalu berlalu meninggalkan 
teman kecilnya yang mulai tenggelam dalam fantasi. 
Sementara Ray langsung memasang headphone yang 
kebetulan dibawanya untuk menghindar dari ocehan Kayla 
yang mulai absurd. Aku hanya tersenyum kecil memandangi 
mereka yang terlihat saling menjauhi satu sama lain. 
Kurasa, nanti pasti mereka akan kembali berbaikan. 


Oh, iya aku mulai menyadari satu hal. Mungkin inilah yang 
dimaksud "mengubah hidupmu" oleh Billy kemarin di 
laboratorium. Perlahan, aku mulai merasakan apa yang 
sering disebut sebagai kebahagiaan. 


Rasanya, aku mulai mengerti cara kerja heart. 


* 


Jangan lupa vote dan comment ya 


6 - Fear 


"Kita semua tahu jika sejak tahun 2025, perkembangan 
teknologi sudah tidak bisa dibendung lagi. Sebagian 
bersukacita dengan hal itu. Namun, tidak sedikit juga yang 
menentang hal tersebut. Bagi mereka, menggentubgkan 
hidup pada teknologi sama sekali tidak ada artinya. Hambar, 
bagai sayur tanpa garam. 


"Termasuk pembangunan sekolah kita ini. Banyak yang 
tidak setuju jika pemerintah mengganti pemukiman padat 
penduduk di kota ini demi mendirikan sekolah dengan 
sistem pendidikan nomor satu di dunia. Mereka melakukan 
berbagai cara demi menggagalkan kebijakan pemerintah. 


"Aku masih ingat pada cerita ayahku. 10 Juni 2027 saat itu 
kita belum lahir, mereka mengadakan demonstrasi hingga 
terjadi kerusuhan di kota ini. Aparat tidak tahu bagaimana 
harus menghadapinya dan memilih untuk angkat tangan. 
Para warga membakar apapun yang ada di jalan. Membuat 
jalur lalu lintas tersendat. 


"Memang bukan itu masalah terbesarnya. Tetapi ketika para 
demonstran membakar sebuah mobil polisi di tengah udara 
yang berdebu. Hasilnya, kalian pasti tahu sendiri. Api 
menyulut partikel debu yang mudah terbakar dan menjalar 
ke sekitarnya, sehingga terciptalah sebuah ledakan hebat. 


"Tidak ada yang bisa disalahkan karena terjadinya ledakan 
yang menewaskan hampir dua puluh orang, delapan belas 
di antaranya adalah demonstran. Namun, sebagian besar 
warga tetap menyalahkan pemerintah daerah atas 
kebijakannya. Karena itulah, sekarang ini, kota kita tidak 
sepadat kota tetangga karena mereka yang menentang 
pemerintah memilih pindah ke luar kota. 


"Sejak peristiwa itu, warga kota ini percaya jika arwah 
korban tewas dalam kejadian itu bergentayangan di tempat 
ini, di sekolah kita. Karena itulah, pihak sekolah melarang 
ada kegiatan klub atau semacamnya setelah matahari 
terbenam. Itu karena mereka percaya jika para arwah 
gentayangan akan marah jika ada keributan di malam hari. 


"Apa kalian pernah mendengar insiden setahun lalu? Saat 
itu, sebuah ledakan terjadi pada tanggal yang sama saat 
terjadinya tragedi besar tanggal 10 Juni yang menurut 
kepolisian terjadi karena hubungan pendek arus listrik, yang 
terkesan tidak masuk akal di dunia yang serba modern 
seperti saat ini. 


"Karena itulah, seluruh warga sekolah percaya jika insiden 
tersebut disebabkan oleh para penghuni sekolah yang masih 
menyimpan dendam pada sekolah ini. Dan harus kalian 
tahu, hari ini juga tanggal 10 Juni, itu artinya mereka akan 
kembali hari ini." 


Sorot mata Sean saat bercerita tadi benar-benar serius. 
Ekspresinya menunjukkan jika dia sangat menghayati cerita 
yang sedang dibawakannya. Membuat raut wajah Kayla 
yang berada tepat di depannya sedikit berubah. 


"S-Sean .... Kau ... kau serius, kan?" tanya Kayla sedikit 
tergagap. Yang ditanyai hanya menyeringai ganjil lalu 
mematikan lampu senter yang ia gunakan untuk menerangi 
wajahnya. Jika ada kontes bercerita horror, mungkin aku 
akan memberikan predikat juara pertama pada Sean. 


"Kayla ...." Laki-laki itu berbicara denfan sedikit efek khas 
sehingga terdengar mengerikan. Lampu senter yang sempat 
diturunkannya kembali menerangi sebagian wajahnya. 
"Tentu saja, Kayla ...." 


Kayla menelan ludah. Menatap ngeri ke arah teman 
kecilnya. Lidahnya kelu sehingga tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun. "Tentu saja, Kayla .... Aku ...." tampaknya 
Sean sengaja tidak melanjutkan kata-katanya. "Aku hanya 
bercanda!" serunya. 


Kayla yang sukses ia jebak pun hanya bisa berteriak marah. 
Dia melemparkan sebelah sepatunya hingga tepat 
mengenai sasarannya. "Awas kau, Sean sialan!" 


"Tidak! Bukan begitu, Kayla. Aku serius soal tragedi 10 Juni. 
Itu bukan rekayasa. Hanya soal hantu itu saja yang 
kukarang sendiri," jelasnya sambil berlarian menghindari 
lemparan selanjutnya dari Kayla. Yah, itu salahnya sendiri 
karena menceritakan kisah seram pada saat sekolah masih 
sepi seperti ini. Kami sepertinya datang terlalu pagi hari ini, 
sehingga Sean mengusulkan agar kami mendengar 
ceritanya untuk mengusir kejenuhan. 


Tapi kurasa, itu masuk akal juga. Sean menjelaskan 
semuanya secara detail, termasuk proses terjadinya 
ledakan. Hal itu mungkin saja terjadi di dunia nyata. Hanya 
saja soal hantunya .... 


"Kalau kau penasaran akan benar tidaknya cerita itu, 
bukankah kau bisa mencaritahu sendiri?" tanya Ray seolah 
bisa mendengar apa yang sedang kupikirkan. 


"Aku tidak berminat," jawabku singkat sambil tersenyum 
kecil. Ray hanya mengedikkan bahu. 'Siapa tahu kau 
penasaran?' Mungkin itulah yang ingin dia katakan. 


x 
Bel pulang sekolah berbunyi. Seluruh siswa bergegas 


pulang, termasuk Kayla yang masih saja teringat cerita 
seram Sean dan tidak ingin bertemu hantu dalam cerita itu. 


Dia bahkan sudah berlari keluar kelas sebelum yang lain. 
Benar-benar aneh. 


"Astaga, pc tabletku tertinggal di kelas!" seruku panik. Kayla 
yang sudah menyeret tanganku hingga gerbang sekolah 
menatapku horror. 


"Kenapa kau tidak mengataknnya sejak awal?! Ya sudah 
cepat ya. Matahari hampir terbenam," kata Kayla tanpa jeda 
sedikit pun. Aku berdecak kesal. Semua ini gara-gara Sean. 


"Ya sudah, tinggalkan aku. Aku bisa pulang sendirian!" 
seruku sambil berlari kembali ke ruang loker. Setalh sampai, 
aku kembali memelankan jalanku. 


Sebenarnya, aku sama sekali tidak meninggalkan apa pun. 
Karena walaupun pc tabletku tertinggal, aku tidak terlalu 
memmerkukannya. Aku hanya sedang mencoba saran Ray, 
memeriksanya sendiri. 


Suasana hening di sekitar ruang loker menimbulkan 
suasana horror tersendiri. Udara yang mendadak turun 
menjadi 26 C turut membuat suasana menjadi lebih 
mengerikan. Suara-suara langkah kaki mulai terdengar. 


Aku mencoba untuk terus berjalan menyusuri ruang loker. 
Demi mencari kebenaran agar Kayla tidak paranoid lagi. Aku 
melakukan ini juga karena kasihan melihat gadis itu yang 
tidak fokus selama pelajaran. 


Tiba-tiba, aku merasa sedikit aneh. Heart bekerja berbeda 
dari biasanya. Puncaknya ketika sebuah tangan terasa 
memegangi bahuku, tangan yang begitu dingin. 


Sebuah aliran voltase listrik terasa menjalar ke seluruh 
tubuhku. 


"KYAA ...!!" 
»k 
Author's note : 
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7 -Empathy 


"KYAA ...! Jangan makan aku!! Aku ini tidak enak!" jeritku 
tanpa peduli ada orang yang merasa ngeri Kkarena 
mendengarnya. Namun, sang pemilik tangan sama sekali 
tidak berniat untuk pergi dari tempatku. 


"Isabelle," ucapnya lirih. Sengatan sejuta voltase listrik itu 
kembali terasa di tubuhku yang hampir semuanya terdiri 
dari bahan konduktor. 


"Apa?!" teriakku sambil menepis tangan itu sekeras yang 
kubisa. Hasilnya, orang misterius itu langsung meringis 
memegangi tangannya yang terasa sakit karena 
berbenturan dengan tanganku yang terbuat dari logam. 


"Isabelle, ini aku ... Ray," ucapnya lagi. Aku memberanikan 
diriku untuk melihat kakinya oh, ternyata menyentuh lantai. 
Perlahan, tangan yang tadinya membuatku berteriak panik 
mengusap bahuku dengan lembut. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya laki-laki itu dengan 
nada cemas. Aku masih menatap tak percaya. Mengapa 
anak ini tidak pulang? Apa dia sengaja mengikutiku? 


"Ehm... kau sendiri kenapa?" aku balik bertanya. Sejujurnya 
itu kulakukan agar dia tak mencari tahu alasanku lebih jauh. 
Ray terdiam beberapa saat, memperhatikan sekeliling yang 
mulai gelap. 


"Aku ... aku hanya ingin mengambil barangku yang 
tertinggal, lalu kebetulan bertemu denganmu," papar Ray 
seadanya. Bahkan anak sekolah dasar saja tahu jika dia 
sedang berusaha untuk berkata bohong. 


Sebuah suara langkah kaki mendekati kami terdengar 
semakin lama semakin jelas. Heart kembali bekerja seperti 
sebelumnya, seperti ketika aku menjerit karena Ray. 
Membuat sejuta voltase listrik kembali terasa menjalar di 
tubuhku. 


Krieek .... 


Suara pintu loker di dekat kami yang terbuka sendiri 
menambah dramatis keadaan. Perlahan, aku berjalan 
mendekati Ray hingga kami hanya berjarak selangkah. 
Suata langkah kaki itu semakin terdengar jelas. Tiba-tiba, 
sebuah cahaya terang sekali muncul di depan mataku. 


"Huwaaa ...!! Ray tolong aku!" jeritku, lagi. Aku mendekap 
sekaligus membenamkan wajah di tengah dada bidang laki- 
laki itu secara spontan. 


"Hei, kenapa kalian masih ada di sini?!" Suara serak penjaga 
sekolah yang sedang menyalakan lampu memenuhi 
ruangan. Membuatku sedikit tenang lalu mengangkat wajah, 
memberanikan diri melihat yang sebenarnya terjadi. 


"Anak zaman sekarang memang keterlaluan. Masa' pacaran 
harus di tempat gelap," gerutu pria paruh baya itu. Aku 
terkesiap kemudian buru-buru melepaskan Ray. 


"Kami tidak sedang pacaran, Pak," tukas Ray. Aku hanya bisa 
menggangguk mendukung. Namun, tetap saja penjaga 
sekolah itu menatap kami penuh selidik. 


"Lalu apa yang kalian lakukan di tempat gelap, hah?! Apa 
kalian tidak tahu tentang mitos hantu di sekolah ini?" 
tanyanya dengan nada yang sedikit lebih bersahabat. 


"Kami tahu itu, Pak. Hanya saja, headphoneku tertinggal di 
loker." Ray mencoba berbohong. Pria itu tampak 


menimbang-nimbang. Aku sangat cemas menunggu 
jawabannya. 


"Baiklah. Kalian cepatlah pulang. Saya tidak ingin orang tua 
kalian marah," katanya. Ray menghela napas lega. Heart 
juga bisa bekerja sedikit lebih baik daripada lima menit 
yang lalu. 


Andai aku juga bernapas, mungkin aku akan melakukan hal 
yang sama seperti Ray. 


* 


"Sebaiknya kau jujur saja, Isabelle. Apa sebenarnya alasan 
kau melakukan hal gila itu?" tanya Ray di dalam kereta 
cepat yang sedang melaju. Aku yang sedari tadi sibuk 
mandangi langit yang mulai gelap seketika itu juga 
menoleh. 


"Aku hanya ingin membuktikan apakah mitos itu benar atau 
tidak. Itu saja," jawabku seadanya. Ray menepuk dahinya 
frustasi. 


"Iya, aku tahu itu Isabelle. Tapi apa yang membuatmu ingin 
melakukannya?" tanya laki-laki itu lagi. "Apa itu karena 
kata-kataku tadi pagi?" 


"Sebenarnya ... bukan karena itu." Aku menundukkan wajah. 
Memikirkan bagaimana harus menjelaskan ini padanya. 
"Aku ... aku tidak tega melihat Kayla paranoid. Aku ingin 
sekali mengatakan padanya jika mitos itu tidak benar." 


Ray kembali menghela napas panjang. Ikut melihat langit 
yang mulai berubah dihiasi bintang. "Kau kasihan 
padanya?" tanya laki-laki itu. Aku hanya mengangguk 
lemah. Sejujurnya, aku belum terlalu mengerti. Tapi dalam 


basis dataku, kata itu memiliki definisi yang mirip dengan 
apa yang aku rasakan. 


"Itu bagus," ujarnya. Aku mengalihkan padanganku ke 
arahnya, menatapnya lamat-lamat. "Empati, sangat jarang 
dimiliki orang di zaman ini." 


"Empati?" Aku masih bingung. Itu karena definisi kata itu 
tidak tersedia di dalam basis dataku. Baru kali ini aku 
menyadari jika informasi yang kumiliki belum terlalu 
lengkap. 


"Jika kau bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain, 
kemudian kau berniat ingin membantunya, itulah empati," 
terangnya. Baru kali ini aku mendengar kata itu. Apa kita 
benar-benat bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain. 


"Aku sendiri sebenarnya belum memiliki hal itu secara utuh. 
Budaya individualisme benar-benar sudah mengakar di 
setiap sudut kehidupan modern ini," keluhnya. Aku menatap 
Ray sedikit tertarik. 


"Setelah kupikirkan lagi, misi RISK sama sekali tidak buruk. 
Mengembalikan bumi seperti dulu, memang sudah lama 
kuimpikan. Bukan tentang global warming. Tetapi lebih 
kepada nilai kebersamaan yang selalu ditanamkan orang 
tua sebelum kita." Ray menghela napas, kembali menatap 
langit. 


"Aku sangat prihatin. Memang angka kemiskinan di negara 
kita turun drastis hingga angka 0,5%. Tapi tetap saja, 
individualistis membuat sekitar kita terasa dingin. Menyapa 
orang lain dalam perjalanan sangat jarang kita lihat. Semua 
orang hanya peduli pada urusannya sendiri. Hanya masalah 
waktu hingga kata 'teman' atau 'sahabat' lenyap dari 
kamus. Saat itu, tidak akan ada orang yang saling menyapa. 


Dan aku sangat tidak ingin itu terjadi," paparnya lagi. Aku 
sangat kagum melihat hasil pemikirannya yang begitu kritis. 


"Kau sangat luar biasa, Ray. Pemikiran yang sangat kritis," 
pujiku. Ray menoleh, beberapa saat kemudian tertawa kecil. 
Begitu menyenangkan melihat ekspresinya. 


"Ah, kau ini. Itu hanya hasil pemikiranku yang sedang bosan 
mengerjakan tugas pelajaran robotik yang itu-itu saja," 
katanya. Aku tidak bisa menahan tawa mendengarnya, 
beberapa detik kemudian mengancam akan melaporkan 
ucapannya tadi pada Mr. Bryan, guru mata pelajaran 
robotik. 


Ray sama sekali tidak takut, bahkan tertawa mendengar 
ancamanku. "Laporkan saja kalau kau berani." Bukannya 
takut, laki-laki itu justru mengedikkan bahu tidak peduli. 


Benar-benar menyenangkan. 


xk 
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8 - Forest 


Aku sekarang sudah mengerti sebagian bentuk emosi. Tidak 
seperti ketika pertama kali Professor mengaktifkan program 
Heart. Aku masih ingat, waktu itu rasanya aku ini bodoh 
sekali, seperti sebuah prototype yang belum memiliki satu 
pun data. 


Namun, Professor berkata jika ada beberapa emosi yang 
belum aku mengerti. Entahlah, setidaknya aku sudah tahu 
alasan mengapa Professor selalu menolak untuk 
menjelaskan tentang emosi. 


Tentu saja, itu karena ia ingin aku mengetahui apa itu emosi 
setelah merasakannya sendiri. Menurutku, itu memang lebih 
mudah dimengerti daripada harus menulis puluhan paragraf 
eksplanatif demi menjelaskan beberapa emosi yang cukup 
rumit. 


Satu hal lagi yang aku pelajari hari ini. Bosan, begitulah 
mereka menyebut emosi yang sedang kurasakan. Dengan 
sangat terpaksa aku harus diam dan mendengarkan 
perdebatan yang tak berujung ini. 


"Apa yang kalian pikirkan?! Libur semester ini hanya datang 
dua kali dalam setahun. Bagaimana kalian bisa 
menikmatinya jika hanya berdiam diri di museum, melihat 
peninggalan manusia Zaman batu?" Kayla mentah-mentah 
menolak ajakan Sean yang bahkan sudah bersedia 
menanggung semua biaya perjalanan liburan ini. 


Yang sebenarnya terjadi beberapa menit yang lalu adalah 
Sean iseng bertanya tentang rencana liburan semester 
genap setelah berhari-hari berhadapan dengan soal ujian 
kenaikan kelas. Kayla berkata jika dia tidak memiliki 


rencana apa pun, dan mengusulkan agar kami menyusun 
rencana untuk liburan bersama. 


"Lalu apa yang kau inginkan? Ini sudah yang kedua belas 
kalinya kau menolak ide kami bertiga," balas Ray yang 
sudah mulai kesal. Sean mengangguk setuju. Ini memang 
yang kedua belas kalinya. Wajar jika mereka sebal. 


"Tentu saja mengunjungi museum ada manfaatnya. Kita biaa 
belajar bagaimana orang Zaman dahulu hidup, sehingga 
tidak merusak alam," papar Sean seraya menggebrak meja. 


"Ayolah, jika kalian belum menemukan kesepakatan, aku 
pergi saja daripada menonton debt kusir ini," ucapku yang 
sejak tadi hanya terdiam, melihat mereka beradu argumen. 


"Isabelle, kau jangan begitu. Aku janji tidak akan ada 
perdebatan lagi," bujuk Kayla sambil menarik lenganku agar 
segera kembali. 


"Oh, aku tidak percaya jika tidak akan ada perdebatan. Kau 
sudah mebgatakan itu empat kali," gerutu Sean sambil 
mengacungkan empat jarinya. Lima kali dirinya menusulkan 
rencana liburan, lima kali itu juga ide cemerlangnya ditolak. 


Ray menghela napas panjang. "Baiklah, aku punya satu ide. 
Jika kau masij menolak, aku tidak mau tahu lagi." Kami 
bertiga menatapnya penasaran. Seolah bertanya langsung 
apa idenya. 


"Hutan kota. Kita bisa berjalan-jalan di sana, menghirup 
udara segar. Dan yang terpenting, kau bisa pulang jika kau 
bosan," paparnya. Tidak ada komentar, artinya diterima. 


sk 


Keesokannya. 


"Hahh ... udaranya sejuk sekali!" seru Kayla setelah jauh 
memasuki hutan kota yang tak jauh dari apartemen Ray. 
Kedua pemuda itu memicingkan mata, ini sudah kelima 
kalinya Kayla mengucapkan kalimat yang sama. 


Aku tidak terlalu mempedulikan mereka, sibuk membaca 
pesan singkat yang dikirimkan Professor kepadaku melalui 
layar sentuh yang melingkar di pergelangan tanganku. 


Memang terlihat seperti arloji biasa, tapi itu adalah model 
alat komunikasi terbaru. Tidak hanya berfungsi untuk 
menunjukkan jam dan suhu lingkungan, benda itu bisa 
berfungsi sebagai pengganti smartphone, GPS, kartu kredit, 
atau untuk mengakses informasi apa pun lewat jaringan 
online. 


"Isabelle, setelah kau selesai dengan liburanmu, bisa kau 
datang ke laboratorium? Aku ada proyek yang harus 
kutunjukkan padamu." 


Begitulah isi pesannya. Proyek apa lagi? Apa sesuatu yang 
lebih hebat daripada heart? Ah, aku benar-benar penasaran. 
Masalahnya, aku tidak bisa merasakan apa yang Kayla 
maksud sebagai udara segar tentu saja karena aku tidak 
bernapas. 


Srekk. 


"Akh!" jeritku ketika tidak sengaja menginjak lubang tak 
terlihat di tengah hutan. Untunglah tangan Ray berhasil 
meraihku sebelum terjatuh ke bawah sana. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya cemas. Aku mengangguk 
samar. "Sebaiknya konsentrasi. Kau bisa saja terjatuh. 
Untung saja masih sempat." Aku juga merasa sangat lega 
karena hal itu. 


Oh ya. Namanya memang hutan kota. Bukan hanya karena 
di tempat ini banyak pohon. Sekarang ini hutan kota 
didesain semirip mungkin dengan medan hutan sungguhan. 
Tidak ada jalan setapak. Semuanya sempurna mirip dengan 
hutan hujan tropis, kecuali hewan buasnya, mungkin. 
Karena itu, bagi mereka yang ingin merasakan sensasi 
jelajah alam, tempat ini cukup sesuai. 


"Seandainya semua tempat di bumi sesejuk ini," ucap Kayla, 
tidak jauh berbeda dengan apa yang ia katakan padaku 
beberapa minggu yang lalu di dalam kelas. 


"Yah, mungkin kita tidak perlu menambah biaya untuk 
membeli pendingin ruangan," tambah Ray. "Apalagi bagiku 
yang tinggal sendiri di apartemen, dan harus bekerja paruh 
waktu untuk mendapatkan biaya hidup," lanjutnya. Sejak 
orang tuanya meninggal dalam sebuah kecelakaan pesawat, 
dia memang hidup sendiri di apartemen itu. 


"Jika menanam pohon bisa membuat udara lebih sejuk, 
kenapa pemerintah tidak melakukannya. Mereka bisa 
membangun reaktor nuklir di ibukota. Apa susahnya 
menanam satu pohon di setiap bangunan?" komentar Sean. 


"Toh juga resiko pembangunan reaktor nuklir jauh lebih 
besar daripada menanam satu pohon." Aku mengangguk 
setuju. Resikonya memang besar sekali. Kehidupan satu 
kota bisa langsung lenyap karena limbah radioaktif. 


"Ah, sudahla. Jika kalian terus membicarakan topik berat 
seperti ini, kita tidak bisa menikmati liburan," ucap Kayla. 
Walaupun terkadang menyebalkan, Kayla selalu dapat 
menjadi mood maker. Buktinya, kedua pemuda tadi 
langsung memperlihatkan ekspresi senang. 


Liburan yang menyenangkan. 
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9 - Incident 
Central Laboratory 


"Hai, Isabelle. Kau sudah pergi liburan kemana saja?" tanya 
Billy ramah seperti biasa. Aku tersenyum, menjawab dengan 
jujur jika aku hanya pergi ke hutan kota. 


"Baiklah, ayo kita ke ruangan. Professor sudah lama 
menunggumu," ajaknya. Aku mengangguk setuju lalu 
mengikuti langkah laki-laki itu. Aku sudah tidak sabar lagi. 


Ruangan Professor dipenuhi tabung-tabung kaca berisi 
prototype yang masih sangat baru dan belum sempurna 
lulus masa percobaan. Beberapa di antaranya belum 
memiliki anggota tubuh yang lengkap. Aku 
memperhatikannya satu-persatu. Android, apa ini yang 
dimaksud Professor sebagai 'proyek besar? 


"Oh, Isabelle. Kau sudah sampai. Itu adalah salah satu 
prototype yang sudah siap bekerja," jelas Professor sambil 
membuka tabung kaca yang tepat berada di depanku. 


"Dia sama persis denganmu. Ah, bukan. Maksudku, dia juga 
memiliki program auto repair sepertimu," terangnya lagi. 
Tadinya kupikir dia ingin mengaktifkannya, ternyata tidak. 


"Bagaimana dengan heart? Apa mereka juga memilikinya?" 
tanyaku penasaran. Anehnya, Billy justru tertawa kecil 
sebagai respons. "Ada apa?" 


"Tidak, Isabelle. Hanya kau yang memiliki heart. Kau itu 
istimewa, dan Professor tidak ingin kau menyerang 
prototype lain karena mereka mendapat perhatian lebih dari 
beliau," papar laki-laki berusia dua puluhan tahun itu. 


Entahlah, dia sedang bercanda atau apa, yang pasti itu 
menyebalkan. 


"Mana mungkin aku sejahat itu!" seruku lalu berusaha 
mengejarnya. Billy yang menyadari hal itu segera berlari 
menghindar tanpa pikir panjang. 


"Whoa, maafkan aku, Isabelle. Aku lupa jika kau bisa 
marah," ucapnya. Professor hanya bisa terkekeh melihat 
kami yang sudah seperti kucing dan tikus. Sebenarnya, aku 
juga tidak marah. Hanya ingin tahu bagaimana perasaan 
Kayla saat kejar-kejaran dengan Sean di dalam kelas. 


"Baik, baik, sudah cukup, Isabelle. Aku menyerah. Kita 
damai saja, oke?" ucapnya sambil berusaha bertahan pada 
posisinya dengan cara berpegangan pada dinding ruangan. 
Napasnya tersengal setelah berlarian seperti mengelilingi 
lapangan sepak bola. "Nanti aku belikan pancake jika kita 
bisa damai." 


"Baiklah, kita berdamai tanpa syarat saja. Aku ini robot, 
tidak perlu makan," balasku. Billy tampa sedikit terkejut 
kemudian menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak 
terlihat gatal. 


Professor hanya bisa geleng-geleng melihat ekspresi 
asistennya. "Kupikir heart bisa membuatmu sama persis 
dengan manusia," kata Billy. 


"Billy, aku ini hanya ilmuwan. Secanggih apa pun teknologi 
yang aku kembangkan, tidak akan pernah bisa menyamai 
ciptaan Tuhan," jawab Professor serius. Pandangannya 
berubah sayu, menatap lurus ke arah lantai. 


Hening. Yang tersisa hanyalah suara desing mesin yang 
bekerja di dalam ruangan lain. 


"Baiklah, kita jangan membuang waktu lagi. Langsung saja, 
aku ingin menjelaskan proyek ini," ucap Professor. Membuat 
kamu berdua langsung diam dan mendengarkan dengan 
saksama. 


"Sejak kesuksesanku dalam bidang robotik pada tahun 
2043, aku mengembangkan beberapa prototype ini, untuk 
menutupi pekerjaanku yang lebih penting dari pemberitaan 
media. Aku tidak ingin siapa pun mengetahui pekerjaan itu, 
kecuali kalian tentu saja," terangnya sambil menutup 
kembali tabung kaca yang tadi dibukanya. 


Pekerjaan yang lebih penting? Kecuali kami? Apa 
maksudnya? Seingatku, Professor tidak pernah 
menunjukkan apa pun sebelum ini padaku. 


"Tahun 2020 merupakan awal yang bagus bagi dunia 
robotik. Beberapa tempat umum seperti bandara mulai 
menggunakan tenaga robot untuk melakukan pekerjaan 
yang tidak bisa dilakukan manusia. Kalian pasti sudah 
mengetahui hal itu. 


"Akhir tahun 2043, semuanya berkembang pesat. Sebagian 
besar perusahaan di ibukota memakai tenaga robot. 
Berbeda dengan kota kita yang baru beberapa saja yang 
menggunakannya. Karena itulah, pemerintah kota meminta 
agar semua ilmuwan di laboratorium ini bekerja sama dalam 
mengembangkan teknologi robotik. 


"Meskipun aku sangat mencintai pekerjaanku, sejujurnya 
aku tidak setuju dengan program itu. Mengandalkan tenaga 
mesin memang membantu, tetapi lama-kelamaan membuat 
manusia menjadi malas bekerja. Lapangan pekerjaan bagi 
warga kota juga akan menyempit. Dan aku sangat tidak 
ingin hal itu terjadi." Professor menghela napas panjang. 


"Tapi, karena ini sudah menjadi tuntutan pekerjaan, aku 
mengembangkan dua puluh prototype ini. Mereka 
diprogram khusus untuk mengerjakan tugas-tugas seperti 
manusia. Aku tidak memasang heart pada mereka seperti 
halnya Isabelle. Itu karena .... Yah, kurasa aku tidak perlu 
menjelaskan hal itu," jelas Professor. Aku sudah mengerti, 
kecuali satu hal. 


"Apa yang akan terjadi jika mereka memiliki program 
heart?" tanyaku penasaran. Aku bisa mendengar Billy yang 
berada tepat di sampingku menghela napas. 


"Sudah kubilang, itu karena kau yang paling istimewa di 
antara semua prototype ini. Lalu, Professor tidak ingin kau 
menyerang laboratorium hanya karena cemburu pada 
mereka yang mendapat perhatian lebih," jawab Billy. Benar- 
benar tanpa beban. Aku memukulnya perlahan. Tangan 
logam inilah yang membuatnya mengaduh kesakitan. 


"Kurasa itu benar, kecuali bagian 'menyerang'-nya," sahut 
Professor. Billy tersenyum bangga seolah tebakan yang ia 
lontarkan sepenuhnya benar. 


"Isabelle memang istimewa. Dia adalah penemuanku yang 
terhebat," ucapnya lagi. Aku tertegun. Heart langsung 
bekerja ketika kata-kata itu terekam dalam memori. 


Aku ini ... istimewa? Sungguh? Ini tidak bohong kan? Oh, 
aku terharu. Aku ini istimewa dalam hidupnya, itu sudah 
cukup untuk membuatku merasa bahagia. 


Tiba-tiba, suara alarm bahaya di sudut ruangan 
mengagetkan kami bertiga. Berkedip-kedip seolah 
memerintahkan semua yang ada di dalam agar segera 
keluar. 


Tanpa pikir panjang, kami berlari secepat mungkin menuju 
pintu darurat. Hanya ini satu-satunya cara agar bisa 
selamat. Kudengar di belakang ada lebih banyak lagi suara 
derap langkah kaki yang berusaha menyelamatkan diri. 


"Terjadi kecelakaan di lantai empat, ruang nomor 34B," ucap 
salah seorang yang berada tak jauh dari kami. Oh, tidak. 
Kalau tidak salah, ruangan itu adalah tempat penyimpanan 
bahan kimia yang mudah terbakar. 


"Billy, cepat kau bawa Isabelle pergi," perintah Professor 
yang tiba-tiba berhenti berlari. Otot-otot yang mulai lemah 
dimakan usia tidak kuat lagi berlari. 


"Ayolah, Professor. Kita tinggal sedikit lagi," ucap Billy 
seraya terus menarik lengan Professor yang hampir saja 
menyerah di tengah jalan. 


"Aku tidak bisa. Kalian cepatlah pergi! Jika tidak kita semua 
tidak akan selamat!!" seru Professor tanpa mempedulikan 
protes dari asistennya. Billy menunduk dalam-dalam 
kemudian menyeretku agar segera ikut berlari. 


Aku memberontak, ingin menarik tangan Professor yang 
tampak kelelahan juga. "Tidak! Kita tidak boleh pergi!" Aku 
kalap menarik lenganku agar laki-laki itu melepaskannya. 


"Pergilah, Isabelle," ucapnya lirih. Aku memang tidak 
mendengar suaranya karena keributan di sekitar, tetapi 
gerak bibirnya sudah cukup untuk membuatku mengerti 
apa yang hendak ia katakan. 


"Tidak, Ayah!!" jeritku dengan suara bergetar. Entahlah, aku 
tidak tahu. Kata-kata itu terlontar begitu saja dari bibirku. 
Bayangan Professor semakin jauh. Namun aku masih dapat 
melihat senyuman yang mengembang di wajahnya. 


Billy terus menarik lenganku hingga kami berhasil keluar 
dengan selamat. Beberapa yang lain juga bernasib sama 
seperti kami. 


"Apa yang kau lakukan?! Bagaimana dengan Professor? Dia 
tidak boleh berada di sana!" seruku pada Billy yang hanya 
bisa menatap kosong, tidak mempedulikan keberadaanku. 


Baiklah, dia tidak bisa diandalkan. Aku harus kembali untuk 
menyelamatkannya meski aku harus melakukan hal paling 
nekad sekalipun! 


Namun, harapanku seketika lenyap. Baru saja beberapa 
langkah aku berlari, sebuah suara ledakan besar terdengar 
dari dalam laboratorium. Membuat sebagian besar 
bangunan ini terbakar habis. 


Aku terkejut bukan main. Kakiku gemetar hebat 
menyaksikan hal itu di depan mataku. 


"Kau tidak apa-apa, Isabelle?" tanya Billy cemas. Aku hanya 
terdiam, memandangi kedua telapak tanganku. Aku seperti 
kehilangan kemampuan untuk berbicara. 


"K-kenapa ... tanganku gemetar?" 
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10 - Pain 


Aku perlahan membuka mataku. Sejak kapan aku tertidur? 
Aku tidak ingat apa pun. Kenapa apartemen rasanya sepi 
sekali. Dimana Professor yang biasa berlalu-lalang di 
dekatku, mengerjakan berbagai hal? 


Cahaya matahari lembut menyapa mata. Sudah pagi 
rupanya. Apa Professor sudah pergi ke laboratorium sejak 
pagi, mengerjakan proyek besarnya? Kenapa ia tidak 
mengatakan apa pun padaku sebelum pergi? 


"Kau sudah bangun, Isabelle?" Suara itu ... bukan suara 
berat milik Professor. Itu Billy, asistennya. Aku hanya 
mengangguk samar sebagai jawaban. Kenapa ia ada di 
apartemen sepagi ini? 


"Kau tidak pergi ke laboratorium?" tanyaku. Anehnya 
ekspresinya langsung berubah drastis setelah mendengar 
pertanyaanku. Guratan-guratan kesedihan tampak dengan 
jelas di wajah itu. 


"Dimana Professor? Apa dia punya proyek yang harus segera 
ia selesaikan, hingga memintamu untuk datang 
menemaniku di sini?" Aku tidak bisa menunggu lama untuk 
bertanya. Semua ini terasa benar-benar aneh, tidak seperti 
biasanya Professor akan berada di sini sampai pukul delapan 
pagi. Aku penasaran menunggu jawabannya. 


Namun, Billy hanya menggelang lemah. "Apa kau tidak 
ingat?" dia justru bertanya balik. Aku terdiam. Kurasa 
memang ada sesuatu yang terlupakan dari memoriku. 
"Ledakan itu .... Professor ...," ucapnya lirih. Matanya tampak 
sedikit berair buru-buru ia menyekanya. 


"Ledakan?" kata itu terngiang-ngiang di telingaku. Suara 
ledakan itu .... Tanganku yang gemetar hebat .... Heart yang 
mendadak membuatku merasakan sakit .... 


"Tidak!!" jeritku. Billy hanya menghela napas berat 
kemudian memeluk tubuhku erat-erat. Setitik air mengalir 
melalui pundakku, untung saja sistemku ini waterproof. Aku 
bisa merasakan sakit yang begitu hebat di bagian dada. Ini 
pasti karena heart. 


"Tidak! Ini tidak mungkin! Pasti ada yang salah dengan 
memoriku! Itu tidak mungkin terjadi!!" Aku terus berteriak 
sejadi-jadinya. Apa peduliku soal telinga Billy yang sakit 
karena mendengar suara soprano yang terus kubuat. 


Api yang menjalar menghanguskan sebagian besar gedung 
laboratorium sesaat setelah ledakan, sirine tanda bahaya, 
suara derap lengkah kaki yang berusaha menyelamatkan 
diri, kepanikan dimana-mana, senyuman terakhir Professor 
.... Semuanya terekam dengan jelas. 


"Billy, tolong katakan jika aku sedang error! Aku pasti salah 
mencerna data!!" jeritku lagi. Namun, Billy hanya 
menggeleng beberapa kali. Mengisyaratkan jika tidak ada 
yang salah dengan sistem-ku. 


"Tidak mungkin .... Semuanya ... hanya ilusi, kan?" tanyaku 
lirih. Kini, aku sudah kehabisan hampir setengah energi 
karena terus berteriak. Tidak bisa berteriak meskipun aku 
menginginkannya. 


"Tidak, Isabelle. /tu benar-benar terjadi. Dan aku di sini ... 
karena itulah pesan terakhir Professor kepadaku," paparnya. 
Kalimat itu membuatku semakin merasa sesak. Terakhir? 
Apa itu artinya .... Tidak mungkin .... 


"Aku akan tinggal di sini. Menemanimu ...." ucap Billy seraya 
menyeka air di sudut matanya. Aku menggeleng kuat-kuat. 


"Tidak! Tidak perlu. Aku hanya ingin ... Professor ada di sini. 
Aku hanya ingin dia kembali," balasku sambil memegangi 
dadaku yang benar-benar terasa sesak. 


Untuk pertama kalinya, aku benci program heart, yang telah 
membuatku merasa sesakit ini. Aku bahkan baru tahu jika 
kata benci bisa mebuatku semakin sakit. 


"Aku tahu kau sedih, Isabelle. Tapi ... Kita harus bisa 
menerimanya. Semua ini sudah takdir. Tidak ada yang bisa 
kembali," sahut Billy lagi. 


Sedih? Menerima? Takdir? Apa artinya?! Apa itu akan 
membuatku merasa lebih sakit dari ini?! Tidak! Lebih baik 
aku ikut hancur dalam ledakan itu! Hancurkan saja aku!! 


"Maaf, Isabelle. Aku harus pergi sebentar. Aku akan segera 
kembali," ucap laki-laki itu lalu pergi meninggalkan 
apartemen. Meninggalkanku .... 


Perlahan, aku bangkit dari tempat tidurku. Membuka pintu 
balkon, melihat pemandangan kota. Stasiun kereta cepat, 
sekolahku, bahkan laboratorium yang kini sudah tak 
berbentuk .... Penuh dengan kenangan. Semuanya seolah 
mebanjiri kepalaku. Sakit sekali .... 


"Akh!" Heart kembali bekerja dengan aneh sekali. Membuat 
dadaku seolah berdenyut. Jelas itu bukan debar jantung aku 
ini robot yang tidak punya jantung. 


Sakit, kini aku tahu rasanya. Ternyata benar-benar 
mengerikan. Sangat mengerikan! Aku berharap tak akan 
pernah merasakannya. 


Baiklah, ini karena heart. Maka satu-satunya cara agar biaa 
bebas dari rasa sakitini adalah dengan menghancurkannya. 
Lebih tepatnya, menghancurkan diriku sendiri. Tidak 
masalah. Tidak akan ada yang bisa memarahiku untuk 
melakukan ini. 


Balkon ini cukup tinggi. Jika aku terjatuh dari sini, aku pasti 
akan mengalami kerusakan parah hingga auto repair tidak 
mampu memperbaikinya. Aku bisa saja mengalami 
kerusakan total. 


"Hanya ini satu-satunya cara!" Tanpa pikir panjang, aku 
segera menjatuhkan diriku dari tempat ini. Membiarkan 
hukum fisika bekerja pada tubuhku. 


BRUKK! 


Suara berdebum keras terdengar tepat ketika tubuhku 
berbenturan dengan bumi. Sebagian sistem sepertinya 
mengalami kerusakan akibat benturan keras itu. Tubuhku 
melemah. Energiku semakin sedikit. 


Auto repair masih terus berisaha memperbaikinya. Tapi 
sayang sekali, program itu tidak akan berjalan jika aku tidak 
memiliki energi lagi. 


Pandanganku mulai berubah menjadi gelap. Aku 
menyeringai tipis. Sepertinya ... aku berhasil melenyapkan 
rasa sakit itu. 


sk 


11 - Sorrow 


Mataku kembali terbuka perlahan. Aku hampir tidak 
percaya. Tidak, ini memang mustahil! Aku masih ingat 
ketika aku terjun dari balkon hingga sebagian besar 
sistemku menjadi rusak. Auto repair berusaha 
memperbaikinya, namun tidak berhasil karena energiku 
habis. 


Sekarang, aku kembali terbangun ... dengan rasa sakit ini?! 


"Selamat pagi lagi, Isabelle," sapa Billy yang sedang 
menyiapkan sarapan untuk dirinya sendiri karena jelas aku 
tidak perlu makan. Jadi, laki-laki itu benar-benar tinggal di 
apartemen sekarang? 


"Kau pingsan setelah terjatuh sari balkon. Untung saja auto 
repair masih sempat memperbaikimu," paparnya seraya 
mengoleskan mentega pada rotinya. 


Sial! Aku gagal melenyapkannya?! Keterlaluan! Itu artinya 
aku masih memiliki rasa sakit itu. 


"Hari ini ... para petugas pemadam kebakaran berhasil 
mengevakuasi seluruh tubuh korban dalam peristiwa itu. 
Termasuk ... dia," jelas Billy setelah menghabiskan 
sarapannya. 


"Kau ingin melihatnya, penghormatan terakhir beliau?" Aku 
hanya menggeleng samar. Jika itu hanya akan memperparah 
sakit yang kualami, lebih baik aku tak pernah melihatnya. 


"Ya sudah. Aku pergi sendirian saja." Laki-laki itu langsung 
pergi keluar apartemen. Aku hanya menunduk dalam-dalam. 
Benar, ini masih terasa sakit. Apa aku harus melakukannya 
lagi dengan cara yang lebih baik? 


Baiklah, mungkin itu cara terbaik. 
Ting tong — 


Suara bel pintu membuatku sedikit terkejut. Apa Billy 
kembali lagi memgambil sesuatu yang tertinggal? Ah, tidak 
mungkin. Dia kan punya akses untuk masuk tanpa perlu 
memintaku membukakannya. 


"Isabelle, kau ... tidak pergi?" tanya Kayla tanpa basa-basi 
ketika pintu terbuka sempurna. Pakaian yang digunakannya 
hampir semua berwarna gelap, benar-benar membuat 
keringat cepat keluar di udara panas seperti ini. 


"Isabelle, kau baik-baik saja?" tanyanya lagi. Aku hanya 
menggeleng samar sambil memaksakan diri untuk 
tersenyum. Tidak apa-apa. 


"Ya Tuhan! Kau jelas tidak baik-baik saja, Isabelle. Boleh aku 
masuk?" tanya gadis itu untuk ke sekian kalinya. Aku tidak 
menjawab, tidak juga menolak. 


Tanpa pikir panjang, Kayla segera menarik lenganku masuk. 
Menutup pintu hingga terkunci secara otomastis. Dia 
memintaku untuk segera duduk di sofa. Aku hanya menurut 
saja. 


"Paman Billy berkata padaku, kau jatuh dari balkon. Apa itu 
benar?" tanya Kayla. Aku tidak menjawab. Sebenarnya .... 
tidak sepenuhnya jatuh, melainkan menjatuhkan diriku. 


"Jangan bilang jika kau sengaja terjun dari balkon!" serunya. 
Aku tetap bungkam. Apa yang harus kukatakan? Dia sudah 
menebak semuanya. 


"Kau benar-benar terjun?!" Aku masih saja terdiam. "Apa 
aku benar?! Astaga, kenapa kau melakukannya?! Kenapa? 


Dunia belum berakhir, Isabelle! Perjalananmu masih 
panjang!" seru gadis itu tanpa jeda sama sekali. Persis 
seperti yang aku lakukan kemarin. 


"Kau tidak boleh putus asa hanya karena hal semacam itu! 
Tidak boleh, Isabelle!" serunya lagi dengan mata yang 
terlihat berkaca-kaca. Heart kembali membuat dadaku 
terasa sesak. 


"Aku tau itu sakit, sangat sakit .... Tapi sesakit apa pun itu... 
kita tidak boleh menyerah. Kita harus terus 
menghadapinya," ucapnya seraya mengusap air matanya 
yang mulai jatuh. 


"Aku yakin ... kau bukan orang lemah yang akan memilih 
jalan bunuh diri." Isak tangisnya semakin terdengar jelas. 
Dadaku terasa bertambah sesak. 


"Kau sudah makan?" tanya gadis itu. Aku menggeleng, 
karena aku memang tidak perlu makan. Aku hanya perlu 
menonaktifkan diriku selama lima jam untuk mengisi 
kembali energi yang terbuang. 


"Kau harus makan, Isabelle. Aku bersumpah akan 
melakukan apa pun termasuk membawamu ke rumah sakit 
jika kau tetap tidak ingin makan!" serunya. Aku tetap 
menggeleng. 


"Aku tidak akan makan. Meskipun kau megancam ingin 
melaporkanku kepada polisi," balasku lirih. Kayla menarik 
lenganku. Memaksa agar aku bangun dan menuju meja 
makan. Aku memberontak, tidak ingin mengikutinya. 


"Aku tidak perlu makan, Kayla. Biarkan saja aku seperti ini!" 
seruku. Kayla semakin kuat menarik lenganku, memaksa 
agar aku mematuhi perintahnya. 


"Kenapa?! Aku tidak ingin kau mati!" teriaknya. Aku tetap 
menolak. Biarkan saja aku mati. Lagipula, aku tidak akan 
mati jika hanya tidak makan. 


Heart kembali menyebabkan rasa sakit pada tubuhku. Aku 
memegangi bagian yang terasa seperti hampir meledak. 
"Kenapa ... harus sesakit ini ...?" 


Pegangan Kayla pada lenganku melemah. "Maafkan aku, 
Isabelle. Jika kau ingin menangis sepertiku ... lakukan saja. 
Itu akan membuatmu merasa lebih baik," ucapnya. 


"Aku tidak bisa melakukannya! Jika hanya itu satu-satunya 
cara untuk meredakan rasa sakit ini ... lebih baik hancurkan 
saja aku!" balasku. Kayla memapahku agar kembali duduk 
di sofa. Tatapannya terlihat sangat prihatin. 


"Tidak apa-apa, Isabelle. Aku tahu kau adalah pemegang 
rekor sebagai gadis yang sama sekali tidak pernah 
menangis. Tapi, aku tidak akan memberitahu siapa pun," 
ujarnya seraya mengacungkan jari kelingking, berjanji. Aku 
kembali memggeleng. 


"Ayahmu bisa ikut sedih jika melihatmu seperti ini ...." Kayla 
mengusap air mata di pipinya. Dia ... benar-benar tidak 
mengetahui apa pun tentang hal itu. 


"Kayla sd 


"Iya, ada apa?" tanya gadis berambut hitam itu penasaran. 
Aku kembali terdiam cukup lama. Sepertinya ... sudah 
waktunya aku mengatakan ini. 


"Aku ingin memberitahumu sesuatu. Tapi sebelumnya .... 
berjanjilah padaku, kau akan percaya pada apa pun yang 
aku katakan dan tidak akan memberitahu siapa pun," 
ucapku. Kayla mengangguk setuju. 


"Sebenarnya ...." 
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12 - Secret 


"Aku ingin memberitahumu sesuatu. Tapi sebelumnya .... 
berjanjilah padaku, kau akan percaya pada apa pun yang 
aku katakan dan tidak akan memberitahu siapa pun," 
ucapku. Kayla mengangguk setuju. 


"Sebenarnya ... aku bukanlah manusia," ucapku lirih. Kayla 
menutup mulutnya tidak percaya. Matanya membelalak. 
Sudah kuduga reaksinya pasti seperti ini. 


"J-jika ka-kau bukan manusia ... la-lu kau ini apa? A-alien?" 
tanyanya sedikit tergagap. Aku menggeleng lemah, 
mencoba tersenyum tipis. Meyakinkan jika aku tidak 
berbahaya meskipun bukan manusia. 


"Aku adalah sebuah robot android. Itulah sebabnya ... aku 
tidak bernapas, tidak perlu makan, tidak berkedip setiap 
beberapa detik, tidak bertambah tinggi, tidak bisa terluka, 
dan juga ... tidak bisa menangis," paparku. Kayla kembali 
menutup mulutnya tidak percaya. 


"Professor Johanson bukan ayahku. Dia adalah orang yang 
berhasil menciptakanku, dan juga program yang 
membuatku bisa merasakan emosi seperti manusia pada 
umumnya. Tapi, khusus untuk kasus ini ... aku tidak bisa 
menangis. 


"Nama program itu adalah heart. Itulah yang membuatku 
merasa sakit. Kemarin, aku memang terjun dari balkon. Itu 
aku lakukan karena aku ingin melenyapkan rasa sakit ini 
dengan cara menghancurkan heart yang berarti 
menghancurkan diriku sendiri," jelasku lagi. 


"Sekarang, kau sudah mengerti?" tanyaku. Kayla 
mengangguk lemah. Ekspresinya masih terlihat tidak 


percaya dengan apa yang baru saja kupaparkan. 


"Berarti, yang kau maksud hari itu sebagai 'proyek besar' 
adalah program heart itu?" tanya Kayla memastikan. Aku 
mengangguk lemah. Yang ia maksud pasti sehari setelah 
Professor mengaktifkan heart. 


"Tapi, bagaimana dengan malam saat hujan meteor?" tanya 
Kayla lagi. "Kau menghentikan aksi bullying yang dilakukan 
siswa sekolah kita. Bukankah itu karena kau kasihan pada 
gadis itu?" Aku menggeleng, jelas bukan karena itu. 


"Ucapan Ray waktu itulah yang membuat mode penyerang- 
ku aktif. Professor memprogramku untuk mengaktifkan 
mode itu secara otomatis ketika mendeteksi adanya 
penindasan terhadap yang lemah," terangku. Kayla hanya 
mengangguk paham, tidak bertanya lagi. 


"Sekarang ... jika menangis adalah ... satu-satunya cara 
untuk bebas dari rasa sakit ini ... itu artinya aku tidak akan 
pernah bisa bebas!" Kayla semakin terisak mendengarnya, 
lalu mendekap tubuhku seerat mungkin. 


"Maaf membuatmu menangis," ucapku. Kayla menggeleng 
samar. Apa maksudnya ini? Aku tidak bisa menangis tapi 
justru membuat orang lain merasakan kesedihan, rasa sakit. 


"Isabelle, seandainya bisa ... aku ingin menanggung semua 
kesedihanmu. Tidak masalah jika aku harus merasakan sakit 
itu. Asalkan ... aku bisa menangis untuk menumpahkan 
semuanya." Kayla semakin mengeratkan pelukannya. 


"Aku sungguh minta maaf. Maaf karena sudah 
mendengarkan ceritamu. Membuatmu kembali mengenang 
semuanya." Aku bisa dengan jelas merasakan air yang 
mengalir deras di punggungku. 


"Sekarang kau mengerti, kan? Kau mengerti mengapa aku 
melakukan semuanya, mengapa aku terjun dari balkon?" 
tanyaku. Kayla kembali mengangguk. 


Mengapa ... aku harus terlahir seperti ini. Terlahir demi 
merasakan sakit. Mengapa aku tidak menjadi prototype 
yang tidak memiliki heart? 


Mengapa aku harus memiliki heart? Apa tujuannya 
mengembangkan program itu? Jika hanya untuk 
membuatku merasakan sakit ... untuk apa ia menghabiskan 
waktunya siang malam untuk melakukan berbagai 
penelitian demi program itu. 


Kata Professor, aku ini spesial. Spesial darimana? Apa yang 
sudah kulakukan untuknya. Justru, akulah yang 
membuatnya mati-matian mengerjakan berbagai hal. 
Akulah yang membuatnya berpikir keras hingga lupa akan 
keluarganya sendiri. Akulah yang justru ... membunuhnya. 


Mengapa dia tidak memprogramku untuk membantu 
pekerjaannya, membantu umat manusia? Mengapa aku 
tidak ia jadikan seperti kedua puluh prototype itu yang 
sengaja diprogram untuk bekerja? 


Yang aku lakukan hanyalah memperhatikannya 
mengerjakan berbagai proyek yang jelas lebih penting 
baginya. Aku bukan asistennya seperti dalam film fiksi 
ilmiah. 


Aku ... hanyalah beban baginya. 


Sebenarnya, apa tujuan dari semua ini? Apa tujuannya 
bekerja demi aku yang hanya akan menjadi beban? Apa 
tujuannya menyuruhku bersekolah seperti yang lain, 
bukannya membantu di laboratorium? Apa tujuannya 
mengembangkan heart? 


Apa tujuan aku dilahirkan? 


"Isabelle, kau dengar apa kataku?" tanya Kayla seraya 
melambaikan tangannya di depan mataku. "Aku baru tahu 
jika robot juga bisa melamun." Aku tahu, niatnya ingin 
bercanda untuk mencairkan suasana. Tapi tetap saja, ini tak 
akan pernah berubah. 


"Isabelle, aku ingin membantumu. Tapi tidak tahu harus 
bagaimana? Nilaiku dalam pelajaran robotik pas-pasan. Aku 
bukan Sean yang selalu mendapat nilai A+ dalam pelajaran 
itu," ucapnya dengan penuh rasa bersalah. 


"Aku tidak ingin kau ... terjun dari balkon lagi ... karena hal 
itu. Pasti ada cara lain," katanya. Aku tetap diam. Jelas aku 
sudah lama memikirkan cara selain menghancurkan diriku 
sendiri. Tapi aku tak pernah menemukannya. 


"Tolonglah, Isabelle. Professor pasti akan sangat sedih jika 
mengetahui penemuan terhebatnya memilih untuk bunuh 
diri hanya karena tidak mengerti tentang program yang 
seharusnya membantu." 


Kurasa, Kayla benar. Heart seharusnya membantu. 
Bukannya membuatku merasakan sakit seperti ini. Mungkin 
benar, sebaiknya aku mencari tahu lebih banyak tentang 
program ini sebelum menghancurkannya. 


"Isabelle?" Kayla kembali melambaikan tangannya di depan 
mataku. Membuat sistemku kembali fokus ke dunia nyata. 
"Kumohon jangan lakukan itu lagi, oke?" Aku tetap tidak 
merespons. Membuat raut wajah Kayla kembali terlihat 
muram. 


"Walaupun kau bukan manusia ... kau tetap temanku. 
Lagipula menurutku ... kau masih jauh lebih baik daripada 
mereka yang manusia tapi tidak punya empati," ucapnya. 


Aku masih saja terdiam. Tapi setidaknya, rasa sakit itu 


sedikit berkurang, meskipun masih lebih banyak yang 
tersisa. 


"Kayla, boleh aku bertanya?" tanyaku. Kayla mengangguk 
kemudian menatapku penuh antusiasme. 


"Menurutmu ... apa tujuan Professor menciptakan aku?" 


* 


13 - Ray 


Suara bising di sekitarku berasal dari mesin yang berkerja 
membangun kembali bangunan laboratorium yang sempat 
hancur tak berbentuk. Hanya ada beberapa orang yang 
terlibat dalam pembangunan itu, sebagian besar merupakan 
mesin. 


Hari ini, aku memutuskan untuk keluar dari apartemen 
setelah seminggu mengurung diri. Tidak masalah jika 
kenangan itu membuat heart bekerja menciptakan rasa 
sakit, perlahan aku pasti terbiasa. 


Butinya ada di depan mataku. Billy yang sempat tidak 
makan selama dua hari sekarang sudah bisa bekerja seperti 
semula, meskipun tidak di labortorium. Dia memilih untuk 
bekerja paruh waktu di sebuah toko, sementara menunggu 
tempat kerjanya selesai dibangun. 


Libur semester hanya tersisa lima hari lagi. Artinya, aku 
hanya punya beberapa hari lagi kesempatan untuk 
melenyapkan rasa sakit ini. Bagaimana aku bisa bersekolah 
jika hanya menahan keperihan saja aku masih kesulitan? 


Oh, ya. Sebenarnya apa yang sedang aku lakukan? Aku 
berpikir untuk sedikit berjalan-jalan. Tapi dari tadi aku 
hanya diam di sini, menonton pekerja konstruksi berjalan 
kesana kemari memeriksa hasil pekerjaan mesin-mesin itu. 


"Bangunan ini ... benar-benar penuh kenangan. Bukankah 
begitu?" Suara serak itu membuatku sedikit terkesiap. Anak 
ini ... Kenapa tiba-tiba aa di dekatku? 


"Y-ya, kurasa begitu," sahutku lalu kembali menatap fokus 
ke depan. Entah apa yang membuat laki-laki ini justru ikut 


bergeming. Ya, itu tidak masalah. Hanya saja ... kenapa 
harus dalam jarak sedekat ini?! 


"Aku tidak menyangka .... Semuanya, benar-benar berubah 
dengan cepat ...," kata laki-laki yang berdiri tepat di 
samping kananku. Aku hanya mengangguk mengiyakan. 


"Ngomong-ngomong, apa yang kau lakukan di sini? Kenapa 
kau tidak pergi ke department store atau semacamnya 
seperti gadis lain?" tanyanya. Aku menggeleng samar. Aku 
bukan seperti mereka. Lagipula, aku ragu apakah aku bisa 
disebut gadis. 


"Tidak, Ray. Aku hanya perlu berjalan-jalan sedikit," 
terangku singkat. Kuharap dia sudah tahu soal itu sehingga 
aku tidak perlu menjelaskannya lagi. 


"Begitu ya," responsnya. Aku melirik, memperhatikannya 
dari atas hingga bawah. Pakaian part time yang 
digunakannya terlihat sedikit kusut. Tangan kirinya 
membawa kantong berisi persediaan makanan yang cukup 
untuk sebulan. Matanya yang memang sudah berwarna 
merah terlihat semakin merah. Entahlah, apa aku yang 
salah lihat atau memang dia yang kurang tidur? 


"Kau tidak sedih?" tanyanya lirih. Aku menoleh, menatapnya 
heran. Jadi dia tahu soal itu? "Maaf membahas ini. Aku ... 
hanya ingin tahu ...," lanjutnya. 


"Aku memang sedih ..., tapi tidak ada gunanya jika kau 
terus berlama-lama terjebak dalam kesedihan," jelasku. 
Laki-laki itu mengangguk samar sebagai respons. 


"Aku turut berbelasungkawa ...," ucap Ray seraya 
memandang langit yang sedikit mendung. Seolah ikut 
bersedih karena insiden itu. "Aku juga sedih karena Paman 


harus menjadi salah satu korban," lanjutnya seraya 
memejamkan mata. 


Aku tertegun. Jadi, selama ini ... bukan hanya aku yang 
sedih karena kehilangan keluarga dalam kejadian itu? 
Ternyata ... dia juga. 


"Tapi kau benar. Tidak ada gunanya jika kau terus-menerus 
terjebak dalam kesedihan. Kurasa, aku harus menjadi 
sepertimu yang sama sekali tidak menangis," ujarnya. Aku 
tidak berkomentar. Tentu saja aku tidak menangis karena 
aku tidak bisa melakukannya. 


"Seharusnya ... aku meminta maaf padanya sebelum 
kejadian itu. Tapi yah, beginilah kata takdir. Semoga saja dia 
mau memaafkanku," ujar Ray lagi. Aku mengangguk paham. 
Ternyata bukan hanya aku yang merasakan sakit. Jika aku 
mengingat aksi nekadku sewaktu terjun dari balkon, 
rasanya aku benar-benar malu. 


Awan di langit semakin tebal. Rintik pertama jatuh 
mengenai permukaan bumi. Tak berselang lama, jutaan 
bahkan milyaran tetesan air menyusul. Setiap warga kota 
yang berada di luar ruangan segera mencari tempat 
terdekat untuk berteduh. Aku? Tidak apa, aku ini 
waterproof. 


"Ayo, Isabelle. Kita cari tempat berteduh!" ajak Ray sembari 
menarik lenganku menuju salah satu halte bisa tak jauh dari 
kami. Aku tidak memberontak seperti saat Billy memaksaku 
meninggalkan Professor hari itu. 


Aku memang waterproof. Tapi, aku tidak bisa menolak 
karena Ray belum tentu waterproof. Maksudku, belum tentu 
ia tahan terhadap perubaha cuaca secara tiba-tiba. 
Lagipula, ada kemungkinan hujan ini adalah hujan asam 
yang sangat berbahaya. 


"Terima kasih," ucapku singkat setelah sampai di halte bis 
nomor 15 yang kami tuju. Ray hanya tersenyum tipis seraya 
mengusap rambutnya yang mulai basah. Tidak masalah. 


Bis memang masih digunakan hingga saat ini. Tapi tidak lagi 
menggunakan bahan bakar minyak bumi. Melainkan 
menggunakan solar cell sebagai sumber energinya. Selain 
itu, ada juga yang menggunkan energi listrik. 


Kami hanya berdua di tempat ini. Menunggu hujan reda. 
Biarlah langit menangis, jangan hentikan ia. Kalau kupikir- 
pikir, langit sangat beruntung. Tidak sepertiku yang tidak 
bisa menangis. 


"Isabelle, boleh aku ... mengatakan sesuatu padamu?" tanya 
Ray memecah keheningan yang sebelumnya hanya diisi 
oleh suara rintik hujan. 


Lengang. 


* 


Btw, itu judulnya memang udah bener kok. Ray itu 
kan kalo dalam bahasa Inggris dibaca "Rei." Mirip 
sama hujan yang rain (rein). Makanya saya taruhin 
"n" di belakang nama Ray karena kebetulan 
settingnya waktu hujan . 


(Saya nulis ini waktu hujan. Jadi suasananya bisa pas 
banget gitu). 


Jangan lupa vote dan comment ya 


14 -Reason 


"Isabelle, boleh aku ... mengatakan sesuatu padamu?" tanya 
Ray. Lengang selama beberapa saat. Aku sedikit penasaran. 


"Apa itu?" tanyaku penasaran. Ray menghela napas 
panjang. Seeprtinya apa yang ingin ia katakan adalah hal 
yang berhubungan sangat erat dengan kodisi saat ini. 


"Mungkin kau pernah bertanya mengapa nama belakangku 
hanya /. Itu memang terkesan sederhana. Tapi sebenarnya ... 
aku sengaja menyembunyikan nama belakangku dari kalian. 


"Sebenarnya / itu adalah kependekan dari ... Johanson. lya, 
nama lengkapku sebenarnya ... Ray Johanson," jelasnya. Aku 
tercengang mendengar penuturan laki-laki ini. Sangat 
sedikit kemungkinan ia berbohong. Apa itu artinya .... 


"Iya, yang kumaksud pamanku yang ikut menjadi korban itu 
memang Professor Johanson. Aku sengaja menyembunyikan 
hal ini dari kalian karena ... Ray tidak melanjutkan 
penjelasannya. Dia tiba-tiba saja terdiam. 


"Karena apa?" tanyaku penasaran. Ray terdiam cukup lama. 
Selama itu, dia hanya memandangi rintik hujan yang jatuh 
melalui atap halte. 


"Alex Johanson, nama itu dikenal sebagai seorang 
pemberontak di keluarga kami. Awalnya, dia adalah seorang 
pemuda yang sangat genius dan bersemangat jika 
membahas tentang perkembangan teknologi. 


"Keluargaku bisa dikatakan sangat anti terhadap 
perkembangan itu. Mereka lebih memilih menggunakan 
cara lama dalam berbagai hal. Tidak peduli walaupun semua 


orang menggunakan smartphone generasi terbaru, 
keluargaku tetap setia menggunakan handphone lama. 


"Saat itu, keluargaku menentang Paman yang sangat ingin 
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi jurusan 
teknik mesin. Mereka tetap bersikeras pada pendirian 
masing-masing. Hingga Kakek berkata pada Paman malam 
itu, 'pergi saja cari apa yang kau inginkan dan jangan 
pernah kembali lagi!" 


"Tekad Paman sama sekali tidak surut. Malam itu juga, dia 
memilih untuk pergi dari rumah untuk menyelesaikan 
studinya. Hingga menjadi se-sukses itu, dia benar-benar 
tidak kembali. 


"Kakek yang melihat wajah Paman di televisi diam-diam 
tersenyum tipis, meskipun tak jarang kulihat dia menangis, 
menyesali kata-katanya malam itu. Ayahku juga ... sering 
melakukan hal yang sama. Dia selalu berkata 'seharusnya 
sebagai kakak aku mendukung cita-citanya.' 


"Kau tahu soal tergedi kecelakaan pesawat tanggal 21 April 
2043? Oh, semua orang pasti tahu hal itu. Saat itu, seluruh 
keluargaku berencana untuk liburan ke luar negeri, tetapi 
aku tertinggal di rumah dan ... tidak ikut. Hmm ... kalau 
tidak salah, aku seperti anak dalam film lama ... apa ya 
judulnya? Ah, sudahlah. 


"Sejak saat itu, aku hanya tinggal sendirian di apartemen. 
Hidupku tergantung pada tabungan yang ditinggalkan 
keluargaku. Tapi, aku sadar jika tak selamanya bisa bertahan 
dengan cara itu. Karenanya, aku memilih bekerja paruh 
waktu. 


"Paman yang mengetahui hal itu segera mendatangiku di 
apartemen. Dia menawarkan agar tinggal bersamanya. Tapi, 


aku tidak mau dan malah menyuruhnya segera pergi dan 
jangan pernah kembali padaku. 


"Saat itu, memang sama sekali tidak ada rasa penyesalan. 
Tetapi lama-kelamaan, aku sadar jika aku ... tidak 
seharusnya melakukan hal itu," jelas Ray diselingi beberapa 
helaan napas. "Semoga saja dia mau memaafkanku." 


Aku tercengang mendengar penuturan laki-laki itu. Terlalu 
meyakinkan untuk disebut bohong. Dia pasti mengatakan 
yang sebenarnya. 


"Menurutmu ... apa alasan Professor melakukan semuanya?" 
tanyaku. Ray mengangkat sedikit wajahnya. "Apa kau 
berpikir ... dia mengembangkan semua penemuan hebat itu 
agar ia bisa diterima kembali?" 


Ray menghela napas. Terdiam selama beberapa saat. 
"Entahlah, kurasa begitu. Tapi, jika dia melakukannya 
karena ingin diterima, kenapa dia tidak kembali kepada 
keluarganya sendiri, dan memilih untuk bekerja siang 
malam di laboratorium?" 


"Aku tahu, bagaimana pun pasti sedih rasanya diusir 

keluarga sendiri. Aku yakin, dia pasti melakukan semuanya 
. untuk membuktikan jika pilihannya tidak seburuk itu," 

lanjutnya. "Aku yakin, dia pasti ingin diterima kembali." 


Itu benar-benar masuk akal. Mungkin saja ia melakukan 
semua proyek itu agar bisa diterima kembali oleh 
keluarganya. Apa itu artinya ... aku juga dia ciptakan agar 
bisa diterima kembali? 


"Aku dengar, dia juga mengembangkan sebuah android 
yang bisa memiliki emosi layaknya manusia. Entahlah, 
mungkin itu hanya isu yang tidak jelas darimana 
datangnya. Tapi seandainya itu tidak bohong dan dia 


memerlihatkannya pada kakek, dia pasti bisa diterima 
kembali," ujar Ray. Dia benar-benar tidak tahu jika akulah 
android itu. 


"Maaf karena memilih topik ini," ucapnya lagi. Aku 
menggeleng lemah, sama sekali tidak masalah jika memang 
dia ingin mengatakan itu untuk membuat hatinya lega. 


Aku termenung, karena memang Ray tidak mengajakkua 
bicara lagi. Daripada bingung bagaimana cara mengubah 
topik, aku lebih memilih memikirkan apa yang baru saja 
Kami bicarakan. 


Masih pertanyaan sebelumnya, apa tujuan aku dilahirkan? 


Jika benaria menciptakan aku agar ia bisa diterima kembali, 
Kenapa ia tidak sama seklai menunjukkan aku pada 
keluarganya? Lalu, jika tujuannya memang seperti itu, 
kenapa dia harus merahasiakan identitasku sebagai 
android? 


Jika benar Professor memang sama persis dengan apa yang 
kubicarakan, kenapa ia menyebutku spesial bahkan 
sebelum ia diterima kembali? 


Tolonglah, siapa pun beritahu aku, apa tujuan aku 
dilahirkan? 


sk 


Jangan lupa vote dan comment ya 


15 - Silence 


"Aku pulang," ucapku dengan nada yang sedikit berbeda 
dari biasanya. Sedikit perasaan kehilangan yang menyertai 
kalimat itu. Biasanya, ada sambutan hangat dari dalam 
apartemen. Tapi sekarang .... 


Billy memang tinggal di sini sejak seminggu yang lalu. 
Entahlah, sekarang dia ada dimana. Mungkin terjebak hujan 
sepertiku di tempat kerja barunya dan baru akan berangkat 
pulang setelah hujan reda. 


Aku bosan. Libur sekolah yang tersisa tidak tahu harus aku 
gunakan untuk apa. Masalahnya, berdiam diri di apartemen 
justru membangkitkan kembali semua kenangan itu, 
membuat heart bekerja menciptakan rasa sakit. Kesedihan, 
mungkin itulah namanya. 


Lagipula, aku bosan jika terus dibayangi oleh satu 
pertanyaan sama yang tak kunjung kutemukan jawabannya. 
"Apa tujuan aku dilahirkan?" Argh! Bisa-bisa aku error jika 
terus memikirkannya. 


Oh, ya. Bagi sebagian orang, televisi disebut sebagai salah 
satu media hiburan terbaik. Aku tidak tahu apakah benda 
itu juga bisa bekerja padaku, mengusir kejenuhan ini. Hmm 
... Sebaiknya aku mencoba ini juga. 


Aku menutuskan untuk mengambil remote. Bsia dikatakan 
ini pertama kalinya aku menggunakan benda ini. Tapi tidak 
masalah, aku tahu persis bagaimana harus menggunakan 
benda ini. Hanya perlu menekan tombol power, sisanya 
menggunakan perintah suara. 


Baiklah, saat aku menekan tombol power, benda ini akan 
langsung menyala putih, menunggu perintah selanjutnya. 


Jika dalam waktu lima detik tidak ada perintah, maka dia 
akan memutar channel yang terakhir kali kita putar. Aku 
tahu itu. Sangat mudah mengoperasi- .... Eh!! 


Aku benar-benar terkejut. Bukannya menyala, dinding di 
belakang televisi itu tiba-tiba merekah saat aku menekan 
tombol power. Kukira itu hanyalah ilusi optik, ternyata 
bukan. Benda itu ternyata merupakan pitu menuju ruang 
rahasia. 


Hmm ... pantas saja selama ini apartemen kami tidak terlalu 
luas. Ternyata ini penyebabnya? Baiklah, mungkin tidak ada 
salahnya melihat isi ruang rahasia ini. 


Ruang rahasia itu tidak seluas yang kubayangkan 
sebelumnya. Hanya ada sebuah rak berisi buku-buku lama 
yang sedikit berdebu tersusun rapi di bagian timur, sebuah 
meja kerja tua di sebelah utara, dan lemari yang entah apa 
isinya di sudut ruangan. Tempat ini sangat rapi, tidak seperti 
kebanyakan ruang kosong yang biasanya digambarkan 
berhantu. 


Aku mengamati meja kerja tua itu. Di atasnya terdapat 
beberapa tumoukan kertas yang berisi berbagai laporan 
hasil penelitian, beberapa jurnal, serta coretan-coretan yang 
entah apa artinya diletakkan begitu saja. 


Sebuah foto berbingkai kayu juga tergeletak rapi di salah 
satu sudut meja. Wajah seorang pemuda tampak jelas 
begitu bahagia di hari wisudanya, meskipun tak ada 
keluarga yang mendampingi. Hanya sendiri, bangga 
memamerkan ijazah kelulusannya dengan senyuman 
mengembang. Tidak salah lagi, itu pasti Professor. 


Sebuah amplop berwarna putih tepat di tengah-tengah meja 
membuatku sangat tertarik. Tanpa pikir panjang, aku segera 
membuka segel amplop itu untuk mengetahui isinya. 


Seandainya tidak ada kata "to: Isabelle" di bagian luar, aku 
tidak akan pernah berani melakukannya. 


Surat itu ditulis di atas kertas biasa bukan kertas daur 
ulang. Ditulis dengan pulpen model lama. Tulisannya cukup 
rapi. Beberapa bagian dalam surat itu tampak sedikit luntur 
karena tetesa air, tapi masih bisa dibaca. 


sk 


Untuk: Isabelle 


Aku tahu, suatu hari nanti kau pasti akan menemukan surat 
ini, meskipun saat itu aku sudah tak lagi bernapas. Yah, aku 
hanya bisa berharap semoga tidak ada orang lain yang 
menemukan ini sebelum kau. Karena itulah, aku 
membangun ruang rahasia di apartemen kita. 


Jadi, darimana aku harus memulai ini, ya? Maaf, aku gugup 
sekalil. Rasanya aneh berbicara dengan penemuanku di 
masa depan yang saat ini masih berupa ide dalam kepala. 
Untuk kau ketahui, aku menulis ini tahun 2030. Aku baru 
saja selesai menuangkan ide rancangan android pertamaku. 
Iya, itu kau. 


Setelah ini, akan ada riset panjang mengantri. Tolonglah, 
Isabelle. Aku ingin kau tersenyum untukku, meskipun aku 
tidak bsia melihatnya. Ah, payah! Kenapa aku memintamu 
melakukan hal yang tidak bisa kau lakukan? 


Baiklah, aku harus menghemat kertas. Langsung saja ke 
intinya. 


Mungkin ketika kau membaca surat ini, kau sudah bertemu 
dengan anak laki-laki bernama Ray. Mungkin kau juga sudah 
mendengar semua rahasiaku darinya. Jika belum, tolong 


percayalah pada apa yang ia katakan. Dia adalah 
keponakanku. Dia itu ... sangat tampan, kan? 


Sayang sekali, aku tidak bisa menghabiskan waktuku 
bersamanya. Aku tidak pantas. Bahkan memakai marga 
Johanson saja aku tidak enak hati. Aku adalah pemberontak 
yang tidak pantas kembali, meskipun sudah seperti 
sekarang ini. 


Tapi, rasanya tetap saja memilukan jika mengingat kembali 
kejadian malam itu. Ayahku pasti sangat kecewa. 
Seharusnya, aku tidak melakukan semua ini. Tidak 
sepantasnya aku pergi meninggalkan Ayah di masa tuanya. 


Kau tau? Rasanya sangat menyakitkan, menanggung 
semuanya sendiri. Tolong jangan bertanya mengapa aku 
tidak menikah. Ceritanya akan sangat panjang. 


Aku juga manusia biasa, Isabelle. Aku tidak bisa selamanya 
hidup sendirian. Seseorang harus menemaiku di sini. Tapi 
siapa? Tidak ada, kan. 


Karena itulah, aku akan sangat bahagia jika kau terlahir. 
Meskipun kau hanya robot yang tidak memiliki emosi, 
setidaknya bisa mengusir rasa kesepian ini. aku tidak 
memiliki anak. Jadi, aku akan sangat bahagia jika bisa 
memelukmu, mengusap rambutmu, menatap mata 
beningmu, melihat senyumanmu, juga mendengarmu 
berkata "ayah." 


Maafkan imajinasiku yang terlalu tinggi. Aku memang sering 
seperti ini. pantas beberapa teman mengataiku gila. Tapi, ini 
tak akan selamanya menjadi imajinasi. Aku sudah 
merancang program yang membuatmu bisa memiliki emosi. 
Namanya heart. 


Aku sangat ingin hal itu terwujud. 


Dan jika hal itu benar-benar terwujud, kita bisa lakukan 
semuanya bersama-sama. Tak ada lagi kata kesepian. Tak 
ada lagi kekhawatiran akan sesuatu yang tidak pasti. Semua 
rasa lelahku akan terbayar saat melihatmu tertawa seperti 
anak-anak normal. 


Beberapa orang mungkin bertanya mengapa aku tidak 
menciptakan robot biasa untuk membantu pekerjaanku di 
laboratorium. Jawabannya adalah, yang aku butuhkan 
bukanlah asisten. Tapi partner. Aku hanya butuh seseorang 
untuk menemaniku. 


Aku jelas tidak ingin kau bekerja di pabrik sebagai babu. 
Kenapa? Karena kau spesial. Kau tidak perlu melakukan 
pekerjaan aneh seperti mereka. Malah, aku ingin Kkau 
bersekolah seperti gadis lain agar lebih mudah memahami 
perasaan manusia. 


Sayangnya, aku terlalu takut kau terluka. Karenanya, aku 
juga merancang program yang kuberi nama auto repair 
yang bisa memperbaiki kerusakan pada sistem secara 
otomatis salam waktu singkat. Ah, ada banyak sekali 
rencanaku ke depannya. 


Tapi maafkan aku. Aku hanyalah ilmuwan. Semua 
programku pasti memiliki kelemahan. Terutama heart. 
Mungkin aku bsia membuatmu tertawa, tapi tidak bsia 
membuatmu menangis. Maafkan aku jika itu justru 
membuatmu tersiksa. Aku benar-benar minta maaf. Sama 
sekali tdiak ada maksud mennyakiti. 


Terima kasih, Isabelle. Terima kasih karena sudah terlahir. 
Terima kasih karena sudah menemaniku. Terima kasih 
karena sudah tersenyum. Terima kasih karena sudah 
menganggapku sebagai "ayah." 


Sebenarnya, ada banyak sekali yang ingin aku ungkapkan 
di dalam surat ini. Tetapi, aku tidak punya cukup waktu 
luang. Ada berjibun proyek yang harus aku kerjakan. 


Sampai jumpa, Isabelle. 


* 


Kakiku seperti kehilangan kekuatan untuk menopang tubuh 
saat membaca bagian akhirnya. Aku sempurna jatuh 
terduduk dengan kedua tangan memegang erat surat itu. 
Bayangan Professor yang sebelumnya tampak dengan jelas 
di depanku perlahan memudar, masih dengan senyuman 
yang sana sekali tidak pernah berubah. 


"Terima kasih, Ayah," lirihku sebelum bayangan itu 
sempurna lenyap. Kuletakkan surat itu di dada, kemudian 
mendekapnya erat-erat. Seolah benar-benar tidak ingin 
kehilangan, lagi. 


"Isabelle! Dimana kau, Isabelle?!" 


Aku bisa mendengar suara Billy memanggil-manggil 
namaku. Namun, aku tidak merespons. Hanya menutup 
mataku dari pancara cahaya lampu ruangan. Aku bisa 
merasakannya. Gelap dan hening. Sekrang aku mengerti 
jawaban dari pertanyaanku. 


Keheningan, itulah jawabannya. 


* 


Jangan lupa vote dan comment ya . 


16 - Falling in... 


Hari pertama masuk sekolah akhirnya tiba. Waktu-waktu 
membosankan telah berakhir. Aku bisa melakukan berbagai 
kegiatan untuk mengusir kenangan yang tak jarang 
membuatku kembali sedih. Juga soal pertanyaan itu, aku 
sudah tahu jawabannya saat tidak sengaja menemukan 
ruang rahasia kemarin. 


Pelajaran pertama telah berakhir, yaitu mata pelajaran 
ekologi. Memang sejak kelas satu, kami belum pernah 
memperlajari hal itu. Kata Miss Sophia, pelajaran itu baru 
saja dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran kali ini. 
Kata beliau, pemerintah ingin para generasi muda lebih 
peduli pada lingkungan setelah diadakannya pelajaran itu. 


"Menurutku, itu ide yang sanagt bagus. Tapi, kenapa mereka 
tidak melakukannya sejak awal?" komentar Ray saat bel 
istirahat berbunyi dan separuh penghuni kelas memilih 
untuk keluar. 


"Mungkin itu karena masalah politik. Yah, kalian pasti tahu 
sendiri. Beberapa bulan lagi kan pemilihan umum. Tentu 
saja mereka ingin mendapat banyak dukungan karena 
dianggap peduli terhadap lingkungan," sahut Sean. Baru 
kali ini Kayla benar-benar tidak menentang pendapat 
pemuda bermanik hijau kebiruan itu. 


Gadis itu hanya mengangguk setuju. "Seharusnya tanpa 
pemilihan pun, pemerintah harus peduli terhadap 
lingkungan. Walaupun seandainya nanti mereka tidak 
terpilih lagi, mereka harus tetap peduli pada lingkungan," 
sahutnya. 


"Benar, itu benar sekali," balasku. "Sayangnya kita bukan 
kritikus yang biasa mengungkapkan pendapatnya di 
media." 


"Ah, iya. Kau memberiku satu ide! Bagaimana jika Kita 
usulkan pada mereka agar melakukan penghijauan dengan 
menanam beberapa pohon di jalan dan tempat-tempat 
umum. Jika mereka memang ingin menarik simpati warga 
dengan mencoba terlihat peduli pada lingkungan, mereka 
pasti tidak memiliki pilihan selain menyambut baik usul 
kita," jelas Sean. 


Ray mengernyitkan dahi. "Kau yakin ini akan berhasil?" 
tanyanya. "Kita ini bukan apa-apa selain murid SMA yang 
sangat suka dengan jam kosong." 


"Ini berdasarkan pengalaman kakakku yang mengirim 
proposal pada pemerintah kota agar sekolahnya mendapat 
bantuan. Dia melakukan itu bersama teman-temannya 
menjelang pemilihan umum seperti sekarang ini. Waktu itu, 
pemerintah membuat program yang seolah menunjukkan 
jika mereka peduli pada pendidikan. Jadi, usul mereka 
diterima," jelas Sean dengan bangga. 


"Hmm ... benar juga, ya. Mereka kan tidak bisa mencabut 
kembali akar pohon itu seandainya mereka tidak terpilih. 
Kalau begitu, bisa kau yang buat proposalnya? Aku tahu kau 
bisa membujuk mereka. Belum ada orang lain yang bisa 
membujuk kepala sekolah selain kamu, Kayla," kata Ray. 


"Iya, aku tahu itu keahlianku. Tapi, aku tidak ingin kita 
disebut kurang sopan oleh mereka. Jadi, bagaimana aku 
harus menyusunnya?" tanya Kayla dengan berbisik. Sontak 
kedua pemuda itu hanya bisa menepuk dahi. 


"Kupikit saat kau mendapat nilai A+ pada saat Miss Viona 
memberi tugas menyusun teks persuasif, kau bisa 


menyusun apa saja yang berhubungan dengan hal itu," kata 
Sean. Kayla hanya tertawa kecil, memperlihatkan gigi 
serinya yang tersusun rapi. 


"Oh ya, kalau dipikir-pikir, apa hanya kita di sini yang lebih 
memilih topik pembicaraan berat?" tanya Ray sambil 
memandangi sekitar. Kurasa benar. Hampir tidak ada siswa 
di SMA ini yang lebih memilih membicarakan masalah 
politik, selain kami berempat. 


"Yah, ini lebih baik daripada aku harus membicarakan soal 
cintaku yang tak pernah terbalas," ujar Kayla. Ray 
memicingkan mata penuh selidik. 


Jika aku perhatikan, mata berwarna kemerahan itu ... benar- 
benar mirip dengan Professor. Berbinar, indah sekali. Oh, 
perasaan apa ini? Akhir-akhir ini heart menjadi semakin 
aneh saja. 


Tidak, bukan lagi kesedihan. Bukan juga kebahagiaan. 
Rasanya sangat aneh. Aku bisa merasakan keduanya dalam 
waktu bersamaan. Ah, apa ini?! Aku tidak bisa mengerti 
perasaanku khusus yang satu ini meskipun sudah berusaha 
mencari data selama berhari-hari. 


"Baiklah, jika tak ada lagi yang bisa kita bicarakan, aku 
ingin keluar sebentar," kata Sean lalu berjalan mendekatiku. 
"Bisa kita bicara, Isabelle," bisiknya. Aku yang segera 
tersadar dengan suara bisikan itu mengangguk lalu 
mengikutinya keluar kelas. 


"Jadi, apa yang ingin kau biacrakan?" tanyaku to the point. 
Sean menggaruk tengkuknya seolah bagian itu baru saja 
digigit oleh semut. 


"Ergh ..., soal ledakan itu ... aku ikut berbelasungkawa. Maaf 
aku tidak sempat datang ke apartemenmu," ucapnya ragu- 


ragu. Aku menggeleng perlahan. Tidak apa-apa. 


"Aku juga ingin minta maaf soal ... kata-kataku hari itu. 
Maksudku, maaf sudah mengira kau adalah android," 
ucapnya lagi. Aku kembali menggeleng. Untuk apa aku 
marah jika itu memang benar? 


"Kau benar-benar tidak marah?" tanyanya. Aku 
mengangguk sebagai respons. "Walaupun aku membuatmu 
nekad berjalan di ruang loker sendirian karena ceritaku?" 
tanyanya lagi. 


"Untuk apa aku marah? Karena ceritamu, setidaknya aku 
menjadi tahu sesuatu hal yang sangat penting," jelasku. 
Sean terlihat menghela napas lega. 


"Jadi, jika hanya itu yang ingin kau katakan ..., aku ingin 
bertanya sesuatu," ucapku. Laki-laki itu bertanya penasaran. 
Dia memang pendengar yang baik. 


"Beberapa hari ini ... aku sering merasa aneh," kataku. Sean 
mengernyitkan dahi. Mungkin penjerlasan ini belum cukup 
spesifik. 


"Aneh seperti apa? Kau sakit?" tanyanya dengan nada 
cemas. Aku menggelang samar. Bukan itu yang aku maksud. 


"Akhir-akhir ini ... setiap aku bertemu dengan Ray atau 
hanya memikirkannya aku merasa seperti .... Entahlah, aku 
tidak bisa menjelaskannya." Raut wajah antusias Sean tiba- 
tiba memudar. 


"Kau merasa seperti ... bahagia sekaligus khawatir tidak bisa 
bersamanya?" tanya laki-laki itu tanpa intonasi. Aku 
mengangguk lemah. Mudah sekali ternyata menebak 
perasaan ini. 


Pemuda itu menghela napas lalu menatap langit-langit 
Koridor. Sesaat kemudian, dia kembali tersenyum ke arahku. 
"Isabelle, kau pasti sedang jatuh cinta," ucapnya. Eh! Jatuh 
... apa tadi? 


"Aku tidak pernah jatuh?" tukasku. Seolah melupakan 
insiden dimana aku terjun dari balkon. Ah, jangan bilang dia 
mengetahui rahasia itu. Aku malu sekali. 


"Tidak, maksudku bukan jatuh dari tangga atau 
semacamnya. Tapi ... kau sedang jatuh cinta. Kau menyukai 
dia lebih dari sekadar teman," jelasnya. Aku terdiam. 
Menyukai Ray? Selama ini aku selalu menganggapnya 
sebagai teman, tidak lebih. Suka? Iya jelas aku suka, tapi 
tidak lebih dari sekadar teman. 


"Aku tahu sebagian dari hatimu sedang berusaha 
menampikkan perasaan itu. Sebagian lagi setuju dengan 
apa yang baru saja kukatakan," katanya. Aku kembali 
terdiam. Apa yang dikatakannya tidak bohong? 


"Lalu, apakah itu hal buruk?" tanyaku ragu-ragu. Takut jika 
dia menjawab 'iya' untuk pertanyaanku yang satu itu. 


"Cinta adalah hal yang sangat indah. Jelas bukan hal buruk 
jika kau bisa mengendalikan perasaanmu," jawabnya. Aku 
merasa sedikit lega. Untung saja bukan hal buruk. 


"Lalu, apa yang harus aku lakukan?" tanyaku yang masih 
penasaran dengan perasaan yang satu ini. Sean menghela 
napas kemudian menghadap arah lain. 


"Entahlah, pilihan ada di tanganmu. Kau bisa 
mengatakannya secara langsung, atau ... kau juga bisa 
memendamnya saja," jelasnya. Aku sedikit heran. Kenapa 
dia seolah menghindari kontak mata denganku? 


"Sean, sebenarnya kau ini kenapa?" Aku memutuskan untuk 
bertanya daripada terus-menerus dihantui rasa bersalah. 
Laki-laki itu segera menoleh kemudian memaksakan diri 
untuk tersenyum. 


"Hmm ..... Yah, mungkin sebaiknya aku jujur saja. Tapi, aku 
ingin kau berjanji untuk tidak marah." Aku mengangguk 
setuju. Lagipula, kalau hanya masalah sepele, kenapa harus 
marah? 


"Sebenarnya, aku ...." Aku semakin bingung. Sebenarnya 
apa yang ingin ia katakan hingga berkeringat dingin seperti 
orang yang sedang demam? 


"Isabelle, kau ...." Aku memiringkan kepalaku. Menunggu hal 
yang ingin dia katakan namun tak kunjung terlontar. 


"Katakan saja, tidak perlu takut, Sean," ucapku ramah. 


sk 
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17 - Love 


Aku merebahkan tubuhku di atas sofa. Energiku benar-benar 
terkuras habis karena kegiatan sekolah. Tapi, itu lebih baik 
daripada energiku habis karena heart yang boros sekali 
dalam pemakaiannya. 


"Kau sudah pulang, Isabelle?" tanya Billy. Sama persis 
seeprti yang selalu dilakukan Professor saat mendengar 
langkahku mendekat. 


"Kenapa kau baru bertanya? Aku sudah di sini sejak sepuluh 
menit yang lalu," sahutku, alih-alih menjawab dengan 
ramah. Billy tidak marah, dia hanya tertawa kecil seraya 
memindahkan masakannya ke dalam sebuah wadah. Tentu 
saja itu hanya untuk dirinya. 


"Kau lelah?" tanyanya lagi. Aku hanya menjawab dengan 
anggukan yang jelas tidak bisa ia lihat. "Oh, kau terlalu 
lelah sampai-sampai tidak bisa menjawab." 


"Billy, apa kau ... pernah jatuh cinta?" tanyaku penasaran. 
Yang ditanyai tiba-tiba berbalik menghadapku kemudian 
menatapku penuh selidik. 


"Bertanya dengan anda innocent seperti itu .... Apa yang 
kau inginkan dariku?" tanyanya. Aku tertawa. Hanya nada 
seperti itu dia sebut innocent? 


"Tidak ada. Aku hanya ingin tahu, apakah kau pernah 
mengalaminya juga?" tanyaku lagi. Billy memicingkan 
matanya, benar-benar curiga padaku. "Aku ingin tahu ... apa 
yang kau lakukan pada wanita itu," lanjutku. 


"Dia sudah menikah dengan pria lain, dan tolong jangan 
bahas itu lagi!" ancamnya sembari mengacungkan sendok 


sayur ke arahku. 


"Oh, jadi benar kau menyukai dokter Alissa?" tanyaku tanpa 
intonasi. Tanpa kuduga, raut wajah laki-laki itu berubah 
drastis, seperti anak kecil yang ketahuan mencuri permen. 


"Darimana kau tahu?!" sergahnya. Aku hanya mengedikkan 
bahu sebagai jawaban. Tidak pernah kusangka jika 
tebakanku benar. 


"lya ... sejujurnya iya. Aku memang menyukainya. Tapi, aku 
terlalu takut untuk mengungkapkan perasaanku," paparnya 
sedikit lesu. Urusan perasaan ini memang rumit ya? 


"Oh, begitu ya. Kuharapa kau segera menemukan yang lebih 
baik," ucapku Billy hanya mengangguk samar lalu kembali 
fokus pada sup buatannya. 


Aku masih bingung soal cinta ini. Mengapa harus ada 
perasaan serumit ini? Tadi siang, aku masih ingat akan kata- 
kata Sean di koridor. Masih terekam dengan jelas dalam 
memoriku. 


Flashback on 


"Katakan saja. Tidak perlu takut, Sean," ucapku ramah. Sean 
masih saja bertingkah seolah sedang menunggu giliran 
ujian lisan. Menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Isabelle, sebenarnya .... A-aku ... aku juga tertarik padamu. 
Maksudku, aku menyukaimu seperti kau menyukai Ray," 
jelasnya. Dia terlihat masih takut-takut melakukan kontak 
mata. 


"Jadi begitu ya?" 


"Kau ... tidak marah padaku?" tanyanya lagi. Pertanyaan 
yang lagi-lagi selalu sama. Jawabannya juga akan selalu 
sama. 


"Untuk apa aku harus marah? Hanya saja, aku tidak tahu 
harus bagaimana sekarang," kataku ragu-ragu. 


"Tidak apa-apa, Isabelle. Kau tidak perlu memaksakan 
perasaan itu. Aku tahu, Ray mungkin jauh lebih berarti 
bagimu," lirihnya. 


"Sean Ata 


"Tidak masalah. Aku akan membantumu dalam urusan ini. 
Aku bisa membuat Ray tidak punya alasan untuk 
menolakmu." Sean tiba-tiba memegangi kedua bahuku. 
Tersenyum hangat, meskipun justru terlihat hambar karena 
posisi alisnya yang sedikit turun. 


"Sungguh?" tanyaku tidak percaya. Tidak, maksudku dia 
berkata jika seseorang yang jatuh cinta akan merasa 
khawatir tidak bisa selamanya bersama dengan orang yang 
ia cintai. Lalu kenapa dia..... 


"Iya, aku serius. Tidak apa-apa jika kau lebih memilih dia 
daripada aku yang tidak punya apa pun untuk 
dibanggakan." Apa aku tidak salah dengar? Ah, tidak! Dia 
pasti bercanda. Dia itu sudah kaya, genius, pandai dalam 
beberapa jenis olahraga, baik, kritis, dan ... tampan. 
Bagiamana mungkin dia bilang tidak ada yang bisa 
dibanggakan? 


"Aku tahu apa yang kau pikirkan, Isabelle. Tapi ... cinta tak 
pernah melihat pada siapa dia akan datang. Jangan 
khawatir, tidak perlu salahkan perasaanmu," ujarnya lalu 
berjalan menjauhiku. 


"Oh ya, jika kau memilih untuk mengungkapkan perasaan 
itu, aku bisa membantumu besok," tawarnya sebelum benar- 
benar pergi. Sesaat kemudian lenyap di antara kerumunan. 


Flashback off 


* 


Aku sungguh sangat tidak mengerti. Mengapa Sean yang 
biasanya menjadi incaran para gadia normal terlihat tidak 
apa-apanya dibandingkan Ray yang bisa dikatakan tidak 
memiliki banyak keistimewaan sejak kecelakaan yang 
menimpa keluarganya? 


Walaupun begitu, dia selalu kuat menghadapi semuanya. 
Walau hidupnya bergantung pada uang yang dia dapatkan 
dari kerja paruh waktu. Dia bahkan menolak bantuan 
Professor dan memilih menjalani semuanya sendiri. Dia 
sungguh kuat. 


Matanya selalu saja membuatku seperti berhadapan 
langsung dengan Professor yang sudah tiada. Sangat jernih, 
membuatku bisa melihat pantulan wajahku yang sedikit 
malu-malu di sana. 


Jika aku ingat pada Sean, aku menjadi sedikit merasa 
bersalah. Tapi, kurasa apa yang dia katakan memang benar. 
Aku tidak bisa menampikkan perasaan ini. Aku takut jika tak 
bisa bersamanya lagi. Aku tidak ingin berpisah dengannya. 


Namun di sisi lain, aku tidak ingin membuat Sean sakit hati. 
Jadi, apa yang harus aku lakukan? Mungkin lebih baik aku 
pendam saja untuk menjaga perasaan Sean. Tapi, jika terus 
diam saja, Ray pasti tidak akan pernah tahu jika aku 
menyukainya. 


"Bagaimana? Sudah kau putuskan?" tanya Sean yang tiba- 
tiba menadatangi mejaku. Kali ini, ekspresinya terlihat biasa 
saja, seolah tidak ada masalah. 


"Entahlah, Sean. Aku tidak tahu harus bagaimana. Aku tidak 
ingin menyakitimu. Tapi, aku juga tidak ingin berpisah 
darinya," lirihku. Laki-laki itu tersenyum tipis. 


"Jangan hiraukan soal aku, Isabelle. Sudah kubilang, aku 
juga tidak bisa memaksa. Jadi, bagaimana?" tanyanya lagi. 
Aku tetap terdiam. Rasanya aku tidak tega. 


"Mungkin harus aku beritahu, ya. Kayla menyukai Ray juga, 
Iho. Kalau kau terlambat, dialah yang akan 
mendapatkannya," kata Sean dengan nada seperti sedang 
menceritakan kisah seram. 


"Bagaimana? Ayolah, setidaknya kita bisa tahu jawabannya, 
kan? Ayo!" ajaknya. Aku memandang lurus ke arah lantai, 
tidak tahu harus berbuat apa. 


"Hei, ternyata kalian di sini. Aku ingin meberitahu kalian 
sesuatu," kata seorang penuda dengan suara yang sangat 
familier. Aku hampir saja terjatuh dari kursi saat menyadari 
jika orang yang sedang kupikirkan ada di sini. 


"Ray a 


* 
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18 - Feeling 


"Ray ...?" tanyaku tidak percaya dengan mata membelalak. 
Heart kembali bekerja dengan sangat aneh. Membuat 
perasaan yang seolah bergelora di dalam dadaku. 


"Iya, ini aku. Kau ini kenapa?" pemuda itu bertanya tanpa 
intonasi. Entah mengapa aku menjadi seperti terpojok 
karena nada bicaranya. Kemampuan bicaraku mendadak 
lenyap, atau mungkin memang aku yang tidak bisa 
menggunakannya. 


"Nah, baiklah. Aku hanya ingin membaritahu kalian jika ... 
idemu berhasil Sean! Pemerintah kota fast respons terhadap 
proposal yang dikirimkan Kayla. Dan kalian tahu, mereka 
menyetujuinya," jelas Ray. Sean tersenyun bangga. 


"Nahkan, sudah kukatakan jika itu pasti berhasil. Mereka 
pasti akan kehabisan kata-kata untuk menolaknya," sahut 
Sean dengan nada bangga. 


"Wah, itu bagus," pujiku. Tidak bsia berkata banyak hal. 


"Ray, Isabelle ingin mengatakan sesuatu," kata Sean. Aku 
kembali membelalak. Kenapa anak ini malah 
memberitahunya?! 


"Oh ya? Apa yang ingin kau katakan?" tanya Ray penasaran. 
Aku semakin gugup. Apa yang harus kukatakan? 
Masalahnya, aku tidak punya cukup keberanian untuk 
mengatakan hal ini seperti Sean. 


"Ray, a-ku ...." Aku tidak tahu bagaimana harus 
menjelaskannya. Apa yang harus aku katakan. Sekarang aku 
mengerti kenapa Sean terus-menerus menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal kemarin. 


"Iya, ada apa?" tanyanya. Sean yang berada tepat di 
belakang Ray mengepalkan tangan seperti suporter sepak 
bola sebagai pengganti kata 'ayo, kau pasti bisa!' 


Tetapi, semakin Sean melakukan hal gila itu, heart membuat 
perasaan itu bergejolak. Rasa senang bercampur khawatir, 
aku bisa merasakannya sekaligus. Oh, jika begini aku lebih 
baik meledak saja. 


"Ray, kau ... tidak akan marah ... atau benci padaku?" 
tanyaku samar. Laki-laki itu juga menganggik meyakinkan. 
Ah, payah! Sekarang aku tahu persis bagaimana perasaan 
Sean. 


"Aku ... tidak tahu bagaimana harus menjelaskan ini?!" aku 
berteriak. Beberapa mata menjadi tertuju ke arahku. Aku 
gugup sekali. Lirikan matanya membuatku semakin salah 
tingkah. 


"Jika kau saja tidak bisa menjelaskannya ... bagaimana aku 
bisa mengerti?" Ray mengusap rambutnya yang sedikit 
berdebu sembari menoleh ke arah lain. Jika kupikirkan, 
kalimar Ray benar. Dia tidak akan mengerti jika aku tidak 
mengatakannya. 


Argh! Rasanya aku seperti akan meledak! "Ray, s- 
sebenarnya ... aku " 


Ucapanku mendadak terhenti ketika suara dentuman keras 
terdengar dari bagian utara bangunan sekolah, diikuti oleh 
teriakan panik serta jeritan alarm bahaya. Derap langkah 
kaki mengisi setiap celah kesunyian. 


Tanpa pikir panjang, kami bertiga segera mengikuti para 
siswa yang berlari menuju pintu keluar. Tanpa banyak 
bertanya apa yang sebenarnya terjadi, kami tahu jika itu 


pasti sebuah kecelakaan di ruang server yang memang 
berada di pojok utara. 


Asap mengepul membuat suasana panik memuncak. Entah 
mengapa aku tiba-tiba merasa deja vu. Suasana ini mirip 
seperti ... kecelakaan di laboratorium hari itu. Tiga orang, 
Ray, Sean, dan aku. 


Argh! Hetikan pikiran bodohmu ini, Isabelle!! 


Akhirnya, setelah berlari sejauh tujuh puluh meter yang 
terasa seperti tujuh kilometer, kami berhasil menemukan 
jalan keluar. Kami berhasil selamat di lapangan sekolah. 
Beberapa mobil pemadam kebakaran mulai berdatangan. 
Syukurlah, tetnyata tak seburuk pikiranku. 


"Kalian tidak apa-apa?" tanya Sean. Kami berdua hanya 
mengangguk samar seraya berusaha mengatur napas 
maksudku itu Ray yang bernapas. 


"Oh ya, Ray. Kau tahu dimana Kayla?" tanya Sean lagi. Tiba- 
tiba, Ray membelalak. Napasnya semakin menderu. 


"Dia ada di ruang kesenian! Ruang itu dilengkapi dengan 
peredam bunyi. Di sana juga tidak ada alarm bahaya. 
Artinya, Kayla tidak akan tahu tentang bahaya ini!" serunya 
sedikit panik. 


"Apa? | I 


Baiklah, Isabelle. Kau tidak boleh diam saja. Aku harus 
menyelamatkan Kayla, meskipun aku harus melakukan aksi 
paling nekad yang pernah ada. Aku tidak ingin kehilangan, 
lagi. 


"Isabelle, kau mau kemana?! Itu berbahaya!" teriak Ray. Aku 
tidak peduli, nekad berlari melawan arus orang-orang yang 


mencoba menyelamatkan diri. 


"Akan lebih berbahaya jika aku tetap diam!" pikirku. Aku 
tidak boleh terlambat. Aku harus bisa menyelamatkan dia. 
Aku memang tidak fireproof, tapi aku masih punya cukup 
energi untuk auto repair. 


Ruang kesenian terletak di lantai dua sayap Kiri, antara 
ruang laboratorium dan ruang kesehatan. Artinya, itu lebih 
rawan terbakar daripada ruangan lainnya jika mengingat 
posisinya yang cukup dekat dengan sumber api. 


Asap tebal menghalangi jarak pandangku. Tidak ada fitur 
tambahan yang bisa membuat penglihatanku lebih tajam 
dari ini. Karenanya, aku harus berusaha lebih keras untuk 
menembus asap. 


Konstruksi beberapa ruangan di sayap Kiri tidak terlalu 
bagus karena belum pernah direnovasi. Langit-lagit ini 
tampak tidak terlalu kokoh dan tampak akan runtuh dalam 
waktu yang tidak lama. 


Aku sangat bersyukur karena pintu ruang kesenian tidak 
terkunci sehingga aku bisa dengan mudah membukanya. Di 
sana hanya ada seorang gadis yang tak lain adalah Kayla. 
Dia tampak sangat terkejut melihatku. 


Tanpa pikir panjang, aku segera menarik lengannya keluar 
menyelamatkan diri. Berlari di bagian depan menembus 
asap yang semakin tebal dan membuat Kayla mulai 
terbatuk. Aku semakin meperceat langkah, menarik lengan 
gadis itu apa pun yang terjadi. 


Aku harus bisa sampai di lapangan, menyelamatkannya. 
Tinggal sedikit saja lagi. Tidak apa walaupun Ray tidak 
pernah tahu tentang perasaanku. Asalkan Kayla selamat, 
sudah cukup membuatku merasa lega. 


Sayangnya, langit-langit koridor yang sudah retak tidak 
mampu untuk bertahan lebih lama lagi hingga jatuh tepat di 
depan mata kami, menghalangi jalur evakuasi. Aku menoleh 
Ke arah sebaliknya, runtuh juga. Tidak ada jalan lain. 


"Isabelle, matilah kita," lirih Kayla. "Tolong jangan ajak aku 
melompat," katanya. Ah, itu ide yang bagus. Tim pemadam 
kebakaran sudah siap dengan rescue set-nya. Satu-satunya 
cara adalah melompat dari sini. 


"Tidak, Isabelle. Aku takut ketinggian!" jeritnya. Aku 
tersenyum meyakinkan jika ini adalah cara terbaik. 


"Tidak ada cara lain, Kayla. Kita harus melompat," ucapku. 
Kayla menggeleng, tetap keras kepala karena kalah oleh 
phobia-nya. 


Suara aneh terdengar dari atas kepalaku. Langit-langit di 
sini juga akan roboh. Jika tidak cepat melompat, kami bisa 
mati tertindih di sini. 


"Ayo, Kayla. Tidak ada cara lain!" seruku. Kayla tetap 
menolak, takut mengambil resiko. Baiklah, ini adalah satu- 
satunya cara yang tersisa sebelum mati tertindih langit- 
langit. 


Tanpa pikir panjang, aku segera mendorong tubuh Kayla 
hingga jatuh dari lantai dua dan tepat mendarat di rescue 
set yang telah disiapkan. Teriakan sempat terdengar 
melengking sebelum akhirnya, langit-langit koridor runtuh 
tepat di atasku. 


Tubuhku kian melemah. Energi semakin habis karena auto 
repair berusaha keras memperbaiki sistem yang rusak. 
Sayangnya tidak berhasil, kerusakannya terlalu parah. 


"Isabelle!!" Suara itu ... entah milik siapa. Aku tersenyum 
tipis. Setidaknya, itu membuatku sedikit senang. 


Tidak apa-apa walaupun aku harus mati ... di sini. 
* 


Jangan lupa vote dan comment ya . 


Epilog 


"Aku perkenalkan penemuan terhebatku, Ray. Android 
pertamaku. Jika nanti aku tidak sempat menyelesaikannya, 
aku akan serahkan proyek ini padamu," kata seorang pria 
setengah baya pada anak laki-laki usia SMP di dekatnya. 


Anak itu hanya memandang datar, tidak pernah tertarik 
pada teknologi. Tidak salah lagi, anak itu adalah 
keponakannya yang barus saja kehilangan seluruh keluarga. 


"Ray, jika kau mau, kau bisa tinggal denganku di 
apartemen," katanya ramah. Anak laki-laki yang dipanggil 
Ray itu sama sekali tidak merespons. Barangkali dia belum 
bisa melupakan apa yang sudah Pamannya lakukan. 


"Jangan mencoba baik padaku, Paman. Aku tidak butuh! Aku 
bisa lakukan semuanya sendiri, tanpa Paman!" seru anak itu 
seraya mengusap air matanya yang mengalir. Dia sudah 
empat belas tahun, sebentar lagi masuk SMA. Dia tidak 
ingin terlihat seperti anak kecil. 


"Kau yakin?" tanya pria itu ramah. "Bagaimana jika kau 
tidak tinggal bersamaku. Tapi, aku akan mengunjungimu 
setiap akhir bulan?" tawarnya. 


"Tidak! Setelah semua yang kau lakukan pada Kakek, aku 
tidak akan pernah menerima bantuanmu!" sergah anak itu 
lalu pergi begitu saja. 


Pria setengah baya itu menghela napas panjang. Anak tadi 
berbicara tentang masa lalu saat ia menjadi pemberontak di 
keluarganya. Ketika impiannya ditolak, dia malah pergi. Dan 
sekarang, keponakannya tidak mau menerima dengan 
alasan itu. 


"Ray, kau tidak apa-apa?" tanya seorang pria bernama Billy 
pada anak laki-laki itu yang kini bekerja bersamanya. Oh, 
dia bukan anak lagi, dia sudah tumbuh besar sekarang. "Kau 
dengar apa kataku, Ray?" tanya pria itu lagi. 


Pemuda itu tersentak kaget lalu mengusap setitik air di 
ujung matanya. "Maaf, aku ... teringat pada Professor," 
jawabnya dengan jujur. Pria di depannya hanya tersenyum 
tipis. Teringat jika enam tahun yang lalu dialah yang 
melakukan hal itu. 


Tahun 2050, kota ini telah berubah dari tahun-tahun 
sebelumnya. Suhunya cukup stabil setiap harinya, 35 C. 
Dibandingkan kota-kota lain, udara seperti itu sudah cukup 
sejuk daripada mereka yang menyentuh suhu 45 C. 


Semua itu berkat ide cemerlang dari empat orang siswa SMA 
yang mengusulkan agar pemerintah kota melakukan 
penghijauan. Dimana salah satu dari empat orang itu telah 
menjadi ilmuwan termuda di Central Laboratory. 


"Ray, mungkin sekarang sudah saatnya. Kondisinya sudah 
cukup stabil," kata pria yang menjadi rekan kerjanya itu. 
"Tapi, bisa kau lakukan sendiri? Aku ada urusan lain di luar," 
katanya. Ray hanya mengangguk samar. 


"Baiklah, semoga berhasil," ucapnya lalu pergi keluar dari 
ruangan yang berisi berbagai macam peralatan. Namun, 
yang paling mencolok tentu saja tabung kaca yang 
diletakkan di tengah-tengah ruangan. 


Ray berjalan mendekati tabung kaca itu. Gadis yang masih 
tertidur di dalamnya membuat ia teringat sesuatu. Gadis ini 
seperti hendak mengatakan sesuatu sebelum kecelakaan 
itu. Mungkinkah dia masih ingat apa yang ingin ia katakan 
pada pemuda yang telah susah payah menahan rasa 
penasarannya selama enam tahun ini? 


"Baiklah, Isabelle. Kuharap ini berhasil," ucapnya seraya 
menekan beberapa tombol dengan fungsi yang berbeda- 
beda dan sangat rumit. 


Cahaya keperakan muncul dari bagian atas tabung kaca. 
Beberapa saat kemudian menghilang. Digantikan oleh suara 
berdesing saat tabung itu terbuka bersamaan dengan 
terbukanya mata gadis di dalamnya. 


Ray mengusap ujung matanya. Perjuangan selama enam 
tahun telah terbayar. Kelas robotik yang ia ikuti, jurusan 
sama yang ia masuki saat di universitas melalui jalur 
beasiswa, waktu siang malam yang ia korbankan, semuanya 
demi membayar kesalahan pahamannya di masa lalu. 


"Hai, Isabelle. Selamat datang kembali," ucapnya ramah. 
"Tampaknya program auto repair yang diciptakan Professor 
melakukan tugasnya dengan baik." 


Gadis di hadapannya masih terdiam, mencerna data yang 
belum pernah diperbaharui. Sesaat kemudian mulai 
mengenali Ray, dari matanya. 


"Ray, apa ... itu kau?" tanya gadis yang merupakan android 
yang berhasil selamat dari keelakaan itu. Ray mengangguk 
samar seraya tersenyum lebar melihat gadis bernama 
Isabelle yang berjalan mendekat seolah tak pernah terjadi 
apa pun padanya. 


"Ray!!" teriaknya sembari memeluk erat tubuh Ray hingga 
hampir terjungkal ke belakang. "Ray, aku merindukanmu!!" 
Ray kembali menyeka sudut matanya, terharu. Mengusap 
lembut punggung gadis android itu beberapa kali. 


"Sudahlah, Isabelle. Oh ya, hari itu kau ingin mengatkan 
sesuatu, kan? Apa kau masih ingat?" tanya Ray penasaran. 
Isabelle tertegun, terdiam beberapa saat. 


"Aku sangat penasaran. Katakan saja, Isabelle. Meskipun 
kau ingin berkata 'kau jelek, Ray!" ucap Ray melihat 
Iseballe yang terdiam cukup lama. 


Isabelle yang mendengar itu semakin mengeratkan 
pelukannya. Berbisik dengan lembut. 


"Aku sayang padamu, Ray." 
»k 
END 


Jangan lupa vote dan comment-nya ya. 


Sedikit Informasi 


Halo, semuanya. Ichi mau mengucapkan terima kasih 
banyak buat kalian yang sudah memasukkan cerita ini ke 
library, baca, vote, dan comment dengan ikhlas. Username 
kalian akan Ichi ingat sepanjang masa (ya enggak gitu juga 
kali. Becanda ). 


Seperti yang kalian lihat, cerita ini masih sangat 
berantakan. Aku sampe enggak akan bisa tahan kalo 
disuruh revisi. AKU ENGGAK MAU REVISI CERITA INI. AKU 
MAU REMAKE AJA SEKALIAN. 


Fun fact, cerita ini pernah dapat tawaran dari salah satu 
penerbit indie (yang tidak akan aku sebutkan namanya). 
Terus kutolak. Bukan karena aku gengsi dan cuma mau 
sama penerbit mayor. Tapi aku sadar, cerita ini enggak 
berpotensi kalo seandainya diterbitkan. Ditambah lagi, 
alurnya terlalu sederhana dengan gaya penulisan yang bikin 
aku tepuk jidat. 


(Lagian tawarannya random banget. Padahal ada banyak 
ceritaku yang masih lebih baik daripada yang ini. Tapi 
setelah ditawarin tetep aja keukeuh mau nerbitin yang ini. 
Itu penerbit kaya enggak mau dapet untung aja). 


Seperti yang kalian lihat, cerita ini aku tulis lamaaaaa 
banget. Tepatnya beberapa bulan setelah aku punya akun . 
Barengan sama cerita lamaku yang sekarang di-remake 
dengan judul Switched . (Aku enggak mau sebut judul 
sebelumnya karena itu membuatku ingin membuangnya ke 
black hole). 


/tuh kan mulai gaje/ 


Covernya aku buat pake hp lama yang enggak kuat kalo 
dipake instal apk editing yang lebih bagus dari picsart, 
dengan teknik menggabungkan beberapa foto. Dan tentu 
saja ini rawan kena copyright. (Plis, kalian jangan hina. 
Cukup aku saja yang menghujatnya). 


Keliatan banget ya aku masih newbie pas nulis cerita ini. 
Aku menamatkannya dengan memegang teguh prinsip Just 
write. Iya, tulis aja semua yang ada di kepala. Sampe aku 
enggak ada kesempatan buat belajar tata kepenulisan. 


But, yeah. Aku benar-benar berterima kasih buat kalian 
yang rela baca walaupun gaya bahasanya sederhana banget 
dengan typo bertebaran seperti bintang di langit malam 
yang cerah tetapi terasa dingin dan sunyi sebab dirinya 
masih tak mengerti perasaan terpendam ini /plak/ 


Nah, jadi seperti yang aku bilang di awal, cerita ini 
rencananya mau aku remake dengan judul Heartotype , 
gabungan dari kata heart dan prototype . Kapan? Nah, itu 
belum bisa pastiin. Berhubung aku masih ada dua work 
yang kejar tayang setiap minggu, dan covernya belum aku 
buat sama sekali. 


Di versi remake mungkin aku bakal lebih fokus sama rahasia 
keluarga Johanson, hubungan Isabelle dengan proffesor, dan 
bagaimana usaha Isabelle memperjuangkan perasaan yang 
sama sekali tidak dia mengerti. 


Fyi, keluarga Johanson ini punya andil yang cukup besar. 


Kalian bisa cek ceritaku yang judulnya dibuat super panjang 
kayak shinkansen demi mencegah kesamaan dengan cerita 
punya user lain, We Will See The Sunshine Tomorrow . Masih 
satu univers dengan cerita ini. 


Okey, sekali lagi terima kasih buat kalian yang udah mampir 
dan membaca catatan ini sampai habis. Doakan Ichi bisa 
segera merealisasikan rencana ini. 


14 March 2021 


With Love, 
Ichi Hikaru 


